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ABSTRAK 

Dalam berbagai sistem pengajaran pasti terdapat kelebihan dan kekurangan. 
Sekingga pihak-pihalc lembaga pendidikan atau guru hams memadukan berbagai 
metode clan prinsip yang telah ditawarkan oleh pakar atau tokoh-tokoh pendidikan. 
Termasuk diantaranya adalah Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat. Hemat penulis, 
Karena dalam islam sendiri terdapat paradigma, yalcni Al-Muhafadhatu 'Ala Al-
Qadimi Al-Shalih wa Al- Akhdu bi Al- Jadid Al —Ashlah (melestarikan konstruksi 
(sistem pengajaran) lama yang inasih relevan, clan mengambil ha! (sistem 
pengajaran) baru yang lebih progesif). 

Penelitian ini membahas tentang sistem pengajaran pendidikan Islam menurut 
Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat. Hal ini penulis lakukan, karena sistem 
pengajaran pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat terdapat 
persamaan dan perbedaan. Dan penelitian ini, penulis berharap dapat dijadikan 
rujulcan bagi para guru atau lembaga pendidikan di masa sekarang. Karena dani 
pandangan penulis, bahwa sistem pengajaran pendidikan Islam versi Imam Al-
Ghazali dan Zakiah Daradjat masih relevan diterapkan pada pengajaran kontek 
sekarang meskipun perlu adanya penyempurnaan. 

Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pandangan 
Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat, tentang sistem pengajaran pendidikan Islam. 

Ada empat hal yang dibahas dalam skripsi ini: (1) bagaimana sistem 
pengajaran pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazah. (2) bagaimana $':stem 
pengajaran pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat. (3) bagaimana peraniaan-  dan 
perbedaan sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali dan 
Zakiah Daradjat (4) apa kelebihan dan kekurangan dan i sistem pengajaran pendidikan 
Islam menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
pendekatan historis, filosofis dan metode analisis data induktif, deduktif, komparatif 
serta deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjuldcan bahwa: Imam Al-Ghazali dan Zalciah 
Daradjat memiliki kontribusi yang sangat besar dalam rangka mengkontruksi sistem 
pengajaran pendidikan Islam. Dan i analsis data-data yang penulis temukan ternyata 
kontribusi pemikiran kedua figtu-  ini, terdapat suatu perbedaan walaupun lebih banyak 
persamaamwa. Disamping itu mempunyai kelebihan clan kelcurangan masing-
masing. Secara operasional, konsepnya masih sangat relevan diaplikasikan dan 
dijadikan altematif acuan bagi seorang guru atau lembaga-lembaga pendidikan 
masa. sekarang, namun harus menggunakan bentuk pendekatan baru serta diperlukan 
penyempurnaan sesuai dengan kebutuhan kontek zaman sekarang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu tiang yang sangat penting dalam kebudayaaan Islam adalah 

pendidikan. Karena melalui proses pendidikanlah seluruh nilai., nonna-norma dan 

pengetahuan di transfonnasikan atau ditransmisikan dan i satu generasi ke generasi 

berikutnya. Dalam kaitannya pendidikan Islam, maka pendidikan berfungsi selain 

untuk mengindividualisasikan nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya derajat 

manusia muttaqin dalam bersikap, berpikir, berperilaku, juga untuk mensosialisasikan 

nilai-nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya ummat 

Manusia sebagai makluk Tuhan, telah dikaruniai Allah SWT. kemampuan-

kemampuan dasar yang bersifat rohaniyah dan jasmaniyah. Agar dengannya, manusia 

mampu mempertahankan hidup sena memajukan kesejahteraannya. 

Sarana utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan kehidupan manusia 

tidak lain adalah pendidikan, dalam dimensi yang setara dengan tingkat daya cipta, 

daya rasa dan daya karsa masyarakat beserta anggota-anggotanya. Islam 

menempatkan pendidikan suatu esensial dalam kehidupan umat manusia. M,elalului 

pendidikan, manusia dapat thembentuk kepribadiarmya.I  

1  Samaun Bakry, Menggagas Konsep Ihnu Pendidilcan Islam, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 
2005), cet. Ke-1, h.1. 

1 
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2 

Oleh karena antara manusia dengan tuntutan hidupnya saling berpacu berkat 

dorongan dan i ketiga daya tersebut, maka pendidikan menjadi semakin penting. 

Bahkan boleh dikatakan, pendidikan merupakan kunci dan i segala bentuk kemajuan 

hidup sepanjang sejarah. 

Dalam Tujuan pendidikan Islam tidak lain adalah terbentuknya sebuah tatanan 

masyarakat yang di dalam kehidupannya menjadikan Islam way of thinking, way of 

feeling dan way of life.2  

Persoalannya, • pendidikan belakangan ini kurang mengarah kepada 

pembentukan insan kamil. Karena kurang menekankan ada.nya keseimbangan antara 

aspek sepiritual clan intlektual, antara kebenaran dan kegunaan dalam din i manusia 

itu sencliri. Sehingga manusia pruduk pendidikan saat ini bukanlah manusia yang 

utuh yang layak menjadi khalifah di bumi ini, melainkan yang individualis, 

materialis, dan pragmatis. 

Imam Al-Ghazali telah banyak mencurahkan perhatiannya terhadap bidang 

pengajaran dan pendidikan. yang mendasari pemikirannya tentang kedua bidang ini 

ialah analisisnya terhadap manusia. Manusia menurut imam Al-Ghazali, dapat 

memperoleh derajat atau kedudukan yang paling terhormat diantara selcian banyak 

malduk di permukaan bumi dan langit karena pengajaran dan pendidikan, karena ilmu 

dan amalnya.3  

2  Nur Syam, Transisi Pen:barman Dialektika Islam, Politik Dan Pendidikan, (Sidoarjo : PT. Bina 

cet. Ke-1, h.189. 
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Sisi pendidikan yang menarik perhatian dalam studi Imam Al-Ghazali adalah 

sikapnya yang sangat mengutamakan ilmu dan pengajaran. kekuatan pendiriannya 

selalu konsisten dalam mempertahankan pengajaran yang benar sebagai jalan untuk 

mendekatkan din i kepada Allah dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Imam 

Al-Ghazali dalam kitabnya, "Ayyuhal Walad" mengatakan : 

(37)\-&'D Lt-_)&43 L3LoA4. ,61 #') A9111(1-.11. 

tika L;:;11 	c3gt:s 	;4). Jill L5:101-4,3 	 1.01.S.0 dx+4.3  

&AI ()A9 j A-1,7i) J41..9 <it-.13 	 t.1311  CAP. CJA 1. :44'ti 

.L.4310.1 	 j  44:94  

"Wahai anakku... Ketahuilah bahwa mencari ilmu itu harus ada guru yang 

menunjukkan dan yang mendidik. Agar dalam proses pendidikan dapat terhindar 

dari akhlak yang tercela serta menjadikan pembentukan akhlak yang baik, arti 

pendidikan ibarat petani mencabut tanaman dun i dan membersihkan tanaman-

tanaman lain yang mengganggu padi, sehingga padi akan bertumbuh dan 

berkembang dengan sampurna. oleh karena itu proses pendidikan harus ada guru 

yang mendidik dan mengarahkan kejalan menuju Allah SWT. 

Imam Al-Ghazali termasuk ke dalam kelompok sufistik yang banyak menaruh 

perhatiannya yang besar terhadap pendidikan, karena pendidikanlah yang banyak 

menentukan corak kehidupan suatu bangsa dan pemikirannya. Menurut H.M. Arifin 

(Guru besar dalam dalam bidang pendidikan), mengatakan bila dipandang dari segi 

filosofis, Imam Al-Ghazali adalah penganut faham idealisme yang konsekuen 

3  Abidin 1bnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendiddurn, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), 
cet. Ke-2, h. 41. 

4  Imam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, (Surabaya : Al-Hidayah, 1990), cet. Ke-3, h.13. 
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terhadap agama sebagai dasar pandangannya. Dalam masai-iikkan, -Imam Al-

Ghazali lebih cenderung berpaham empirisme. Hal ini antara lain disebabkan karena 

ia sangat menekanlcan pengaruh pendidikan terhadap peserta didik. Menurutnya, 

seorang anak tergantung kepada orang tua dan siapa yang mendidiknya. Hati seorang 

anak itu bersih; murni laksana permata yang amat berharga, sederhana dan bersih dani 

gambaran apapun.5  

Imam Al-Ghazali mengatakan, jika anak menerima ajaran dan kebiasaan 

hidup yang baik, maka anak itu menjadi baik. Sebaliknya, jika anak itu dibiasakan 

kepada hal-hal yang jahat, maka anak itu akan berakhlak jelek.6  

Salah satu keistimewaan imam Al-Ghazali adalah penelitian, pembahasan, 

dan pemikirannya yang sangat luas dan mendalam pada masalah pendidikan. Selain 

itu, Imam Al-Ghazali mempunyai pemikiran dan pandangan luas menegenai aspek-

aspek pendidikan. Dalam arti bukan hanya memperhatikan aspek ahklak semata-

semata seperti yang dituduhkan oleh sebagian sarjana dan ilmuan tetapi juga 

memeperhtaikan aspek-aspek lain. Seperti aspek keimanan ( ketauhidan, keesaan), 

akhlak, sosial, jasmaniah, dan sebagainya.7  

Jadi pada hakekatnya usaha pendidikan khususnya pada pengajaran dimata 

Imam Al-Ghazali adalah mementingkan semua hal tersebut dan mewujudkannya 

secara utuh dan terpadu karena konsep pendidikan yang dikembangkan oleh Imam 

5  Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), cet. Ke-1, h.161. 
6  Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan Dan t Al-Ghazah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet. Ke-1, h. 

106. 
7  Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), cet. Ke-3, h. 235. 

4 
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A1-Ghazal:1 (awal dan i kandungan ajaran Islam dan tradisi Islam), berprinsip pada 

pendidikan manusia seutuhnya.8  

Oleh karena itu, beliau bennaksud ingin mengajar utmt manusia sehingga 

mereka dapat mencapai tujuan-tujuan yang dimak.sudkan. 

Dalam Risalah Al-Ladumiyah, Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa ilmu 

yang miliki manusia diperoleh dengan dua mitode, yaitu mitode ta'allum insani 

(pengajaran secara insani), dan Ta'allum Robbani (pengajaran dan i Tuhan).9  

Pada garis besarnya bahwa ciri pengajaran Imam Al-Ghazali sangat 

menekankan pada pengajaran keimanan, akhlak, sosial kemasyarakatan, dan hal-hal 

yang berhubungan dengan tujuan akhirat. 

Sejalan dengan hakikat pengajaran pendidikan Islam, Zakiah. Daradjat 

berpendapat bahwa Sejak lahir ke dunia, anak sudah memiliki kesanggupan berfikir 

(cipta), kemauan (karsa), perasaan (rasa) dan kesanggupan luhur yang dapat 

menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Kesanggupan-kesanggupan ini tidak 

sama bagi seti.ap anak. Selanjutnya dengan adanya faktor luar seperti pengaruh 

keluarga, kesempatan belajar, metode mengajar, kurikulum, alam dan sebagainya, 

semakin menambah perbednan kesanggupan anak didik. Secara terperinci perbedaan 

itu dapat dilihat pada, Perbedaan Umuin (usia kalender), Perbedaan Intelegensi.1°  

8  bid, h. 96. 
9  Solihin, Epistemology Ilmu Dalam Sudut Pandang Al-Ghazali, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2001), 

cet. Ke-1, h.39. 
10  Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. Ke-

4, h.119. 
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semakin menambah perbedaan kesanggupan anak didik. Secara terperinci perbedaan 

itu dapat dilihat pada, Perbedaan Umuin (usia kalender), Perbedaan Intelegensi.1°  

Menurut Zakiah Daradjat dalam pengajaran pendidikan Islam hams 

mempunyai strategi pelaksanaan kurikulum dalam pelaksanaan pengajaran, cara di 

claim mengadakan penilaian, cara didalam melaksanakan bimbingan dan penYuluhan 

dan cara di dalam mengatur kegiatan secara keseluruhan. Cara dalam melaksanakan 

pengajaran mencakup baik cara yang berlaku secara umum, Maupun cara yang 

berlaku dalam menyajikan setiap bidang studi, termasuk metode mengajar dan alat 

pelajaran yang digunakan.11  

Pendidikan hams dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan umat Islam. 

Dengan adanya ijtihad, maka dinamika pendidikan Islam akan terus berputar dan 

sejalad dengan tantangan zaman. 

Menurut Zakiah Daradjat, terdapat tiga lingkungan yang bertanggung jawab 

dalam mendidik anak. Ketiga lingkungan tersebut adalah keluarga (kedua orang tua), 

sekolah (para guru) dan masyarakat (tokoh masyarakat dan pemerintah). 

Sesungguhnya bukan hanya Zakiah Daradjat saja yang menyatakan bahwa 

penanggung jawab pendidikan itu keluarga, sekolah dan masyarakat, melainkan juga 

para ahli pendidikan pada umumya. Dan i catatan ini, biasanya muncul istilah 

pendidikan formal yang .diselenggarakan pemerintah, pendidikan informal yang 

1°  Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,,200$), cet. Ke- 
4, h.119. 

11  Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Is/am,(Jakarta : Buini Alcsara, 2009), cet. Ke-8, h.125. 
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Za.kiah daradjat mengatakan ada beberapa prinsip metode pengajaran yang 

digunakan dalam situasi belajar diantaranya adalah prinsip invidualitas, kebebasan, 

peranan lingkungan, globalisasi, pusat minat, aktivitas, motivasi, dan pengajaran 

korelasi, serta konsentrasi dan korelasi." 

Prinsip individualitas bahwa manusia memiliki kekhusususan jiwa, hal itu 

menyebabkan individu yang satu dengan yang lain berbeda. Sedangkan prinsip 

kebebasan, Ketika anak itu tumbuh dan berkembang, mulailah ia merasakan 

dorongan melakukan segala-galanya menurut caranya sendiri maka harus dibimbing 

sedemikian rupa sehingga dengan membimbing keaktifan mereka secara baik, mereka 

akan sanggup bs.rdiri sendiri. 

Kemudian lingkungan, karena Manusia lahir ke dunia, dalam suatu 

lingkungan dengan pembawaan tertentu. Pembawaan menentukan batas-batas 

kemungkinan yang dapat dicapai oleh seseorang, tetapi lingkungan menentukan 

menjadi seseorang individu dalam kenyataan. 

Globalisasi, Prinsip globalisasi ini menentukan bahwa keseluruhan-itulah 

yang harus menjadi titik permulaan pengajaran. Anak selalu mengamati keseluruhan 

lebih dahulu barn kemudian bagian-bagiannya. Pusat-Pusat Minat yaitu mengetahui 

minat anak didik melalui Pengalaman-pengalaman yang telah diperoleh dalam 

observasi, diolah lebih lanjut. Dengan bahan yang konkret yang dikumpulkan pada 

fase observasi dibentuk pengertian-pengertian dan tanggapan-tanggapan barn yang 

tirlak dapat diamati dengan langsung. 

13  Zakir Daradjat, Melodik Khusus Pengajaran Agarna Islam, op. cit., h.118-153. 
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Aktifitas menjadikan anak didik aktif dan lcreatif. Kemudian Motivasi, yaitu 

suatu proses, mengantarkan murid lcepada pengalaman-pengalaman yang 

memunglcinkan mereka dapat belajar. Pengajaran Berupa, Dalam pengajaran berupa 

diusahakan agar murid mengamati sesuatu dengan teliti clan penuh perhatian. 

Yang terakhir adalah Korelasi Dan Konsentrasi, yaitu Pengetahuan-

pengetahuan tentang dunia luar yang tersimpan di dalam jiwa seseorang berhubung-

hubungan satu sama lain, bahkan luluh menjadi satu. Demikian pula pengetahuan 

agama yang dimiliki oleh anak tidaklah terpisah-pisah baik dalam pengertian-

pengertian maupun dalam pengalamannya. 

Sistem pengajaran Agama Islam selalu mengalami perkembangan, begitu 

juga sistem pengajaran pendidikan Islam Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat 

ternyata ada perbedaan dan persamaan baik dan i prinsip pengajaran maupun relasi 

antara guru dan murid. Olehlarena itu, sangat relevan kiranya untuk diuji persamaan 

dan perbedaannya sehingga akan menemnkan titik kelebihan dan kelemahan diantara 

keduanya. Untuk itu penulis ingin mengkajinya dalam sebuah karya ilmiah yang 

bersifat komparasi claim judul: "STUDI KOMPARATIF SISTEM 

PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT IMAM Al-GHAZALI 

DAN ZAKIAH DARADJAT " 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan pokok masalah di atas, sehingga rumusan masalall 'dalam 

penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Imam Al-Ohizali. 

2. Bagaimana sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat. 

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan, sistem pengajaran pendidikan Islam 

menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat. 

4. Apa kelebihan dan kekurangan dan i sistem pengajaran pendidikan Islam Imam 

Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat. 

C. Tujuan Penelitian 

Dan runnsan masalah di atas, tujuan dan i penulisan skripsi- ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Imam Al-

Ghazali. 

2. Untuk mengetahui sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat. 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan serta kelebihan dan kelemahan 

sistem pengajaran pendidikan Islam menurut kedua tokoh tersebut. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini: 

1. IhAuk menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya bagi penulis, tentang 

pemikiran Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat mengenai sistem pengajaran 

pendidikan Islam. 

2. Dengan diperolehnya sistem pengajaran pendidikan Islam menurut Imam Al- 

Ghazali dan Zakiah Daradjat diharapkan akan memberikan sumbangan yang 

berguna dalam penelitian selanjutnya mengenai sistem pengajaran pendidikan 
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bergiina dalam penelitian selanjutnya mengenai sistem pengajaran pendidikan 

Islam yang bermutu terutama sistem pengajaran pendidikan Islam di indonesia di 

Indonesia. 

3. Dengan studi ini diharapkan masyarakat dapat memahami serta mengoptimalkan 

bagaimana sistem pengajaran pendidikan Islam yang nantinya diharapkan mampu 

mencetak anak didik yang sempurna. 

E. Definisi Operasional 

Sistem 

	

	 : Seperangkat komponen atau unsur-unsur yang saling 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.14  

Pengajaran 

Pendidikan Islam 

: Istilah lain adalah Ta'lirn yaitu kegiatan yang bersifat 

pemberian atau penyampaian pengertian, pengetahuan, 

dan keterampilan.15  

: Istilah lain adalah Tarbiyah Islannyah yaitu proses 

bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani 

anak didik menurut ajaran. Islam clengan hikmah. Selain 

itu mengarahkan, mengajarkan, melatih mengasuh, dan 

mengawasi berlakunya semua ajaran Islam dalam 

kehidupan kemasyarakatan.I6  

14 Ramayulis, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), cet. Ke-5, h.19. 
15  Ibid., h.14. 
16  Samaun Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), 

cet. Ke-1, h.10. 
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Imam Al-Ghazali 

Zakiah Daradjat 

: Salah seorang tokoh pemikir di dalam dunia Islam yang 

dikenal sebagai seorang teolog, filosof dan sufi, yang 

hidup di pemerintahan Bani Saljuk. Dilahirkan tahun 

1059 Masehi/450 Hijriyah di Thusia, yang nama 

lengkapnya ialah Abu Hamid bin Muhammad Al-

Ghazali.17  

Sosok ilmuwan perempuan yang multidimensi, selain 

sebagai seorang pendidik ia juga dikenal sebagai 

psikolog dan muballighah. Dilahirkaii di Ranahminang, 

tepatnya di kampung Kotamerapak, kecamatan Ampek 

Angkek, Bukittinggi, 6 November 1929.18  

F. Metinle Penelitian 

1. Pendekatan Studi Komparatif 

a. Pendekatan Historis, yaitu pendekatan untuk mengkaji biografi Imam Al-

Ghazali dan Zakiah Daradjat dalam karyanya, khususnya yang berkaitan 

dengan system pengajaran a gama islam. 

b. Pendekatan Filosofis, yaitu pendekatan yang mengkaji pemikiran Imam Al-

Ghazali dan Zakiah Daradjat secara kritis, evaluatif dan reflektif yang 

berkaitan dengan sistem pengajaran agama islam, sehingga meskipun 

17Abidin Ibnu Rusn, Pemiki ran Al-Ghazali Tentang Pendidikan,op. cit., h. 9. 
18Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharttan Pendidikan Islam di Indonesia, (Bandung ; Raja Grafindo 

Persada, 2005), cet. Ke-3, h.233. 
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pemikiran keduanya berlainan, dengan pendekatan ini akan ditemukan benang 

merahnya. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu 

penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku atau sumber kepustakaan lain. 

Maksudnya, data dicari dan ditemukan melalui kajian pustaka dan i buku-buku 

yang relevan dengan pembahasan. 

Kegiatan studi ini termasuk kategori penelitian kualitatif dengan prosedur 

kegiatan dan teknik penyajian finalnya secara deskriptif.19  Maksudnya, penelitian 

ini bertujuan untuk memperoleh gambaran utuh dan jelas tentang system. 

pengajaran pendidikan agama islam menurut imam Al-Ghazali dan Zakiah 

Daradj at. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Yang dimaksud sumber data adalah subjek dimana data itu diperoleh, dalam 

hal ini dibedakan menjadi dua, pertama sumber data primer, yaitu berupa buku-

buku karya Imam Al-Ghazali yaitu: Ihya' Ulumuddin, Ayyuhal Walad, dan 

Zakia.h Daradj at yaitu: Kepribadian Guru, Metodologi Pengajaran Agama Islam, 

Ilmu Pendidikan Islam dan Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Kedua, 

sumber data sekunder, yaitu buku-buku yang ditulis pengarang lain (selain Imam 

19  Lexy J. MOiaong, Metodologi Peneliticur Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2002), cet. 
Ke-3, h. 6. 
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Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat) yang masih relevan dengan pokok permasalahan 

yang menjadi kaitan dalam skripsi mi. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Sumber data baik data primer maupun sekunder diperoleh melalui penelitian 

pustaka (library research) yaitu dengan menelusuri buku-buku atau tulisan-

tulisan tentang Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat serta buku-buku lain yang 

mendukung pendalaman dan ketajaman analisis. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam metode ilmiah, karena 

hanya dengan analisis, data tersebut dapat berguna dalam memecahkan masalah 

penelitian. Analisis data kualitatif yang digunakan dalam slcripsi ini berupa kata-

kata bukan berupa angka-angka yang disusun dalam tema yang luas. 

Dalam menganalisis data setelah terkumpul penulis menggunakan metode-

metode sebagai berikut:2°  

a. Metode Induktif, yaitu digunakan ketika didapati data-data yang mempunyai 

unsur-unsur kesamaan kemudian dan i situ ditarik kesiMpulan umum. - 

b. Metode Deduktif, yaitu digunakan sebaliknya yakni pengertian umum yang 

telah ada dicarikan data-data yang dapat menguatkannya. 

c. Metode Komparatif,2 I  yaitu dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan dani 

dua fenoinena atau sistem pemikiran. Dalam komparasi hakiki dalam obyek 

20 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 
1987), cet. Ke-2, h. 36-42. 

13 
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BAB II : SISTEM PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT IMAM 

AL-GHAZALI 

Dalam bab ini membahas biografi Imam Al-Ghazali, karya-karyanya 

dan pemikiran Imam Al-Ghazali tentang pendidikan, prinsip metode 

pmgajaran pendidikan Islam, dan guru dan murid menurut Imam Al-

Ghazali. 

BAB III : SIS'IEM PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT 

ZAKIAH.DARADJAT 

Dalam bab tiga akan membahas biografi Zakiah Daradjat, karya-

karyanya dan pemikiran Zakiah Daradjat tentang pendidikan, dansistern 

pengajaran pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat. 

BAB IV : ANALISIS 	PERBANDINGAN 	SISTEM • PENGAJARAN 

PENDIDIKAN ISLAM MENURUT IMAM AL-GHAZALI DAN 

ZAKIAH DARADJAT 

Dalam bab empat ini adalah pembahasan inti membahas tentang dimana 

letak persamaan dan perbedaan antara sistem pengajaran pendidikan 

Islam menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat, dan memuat pula 

kelebihan dan kelemahan dan i sistem pengajaran pendidikan Islam dani 

kedua tokoh tersebut. 

BAB IV : PENUTUP 

Bagian penutup ini memuat tentang kesimpulan dan beberapa saran 

yang berhubungan dengan topik dan i skripsi mi. 
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BAB H 

SISTEM PENGAJARAN PENDIDIXAN ISLAM MENURUT IMAM 

AL-GHAZAL I 

A. Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali 

Nama lengkap Imam Al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad bin 

Muhammad Al-Ghazali. Ia dikenal sebagai ahli fiqih, kalam, seorang filosof dan 

seorang yang membawa pembaharu terhadap tafsiran ajaran-ajaran Islam, dan yang 

berkenaan dengan kemasyarakatan, bahkan j uga sebagai tokoh pendidik akhlak 

bersandar Islam, kemudian mendapat gelar "Hujjatul 	karena banyak 

melakukan pembelaan terhadap Islam. 

Imam Al-Ghazali dilahirkan di kota Thusia, salah satu kola di negeri 

Khurosan, Persia, pada tahun 450 Hijriyah, bertepatan dengan talnm 1058 Masehi. 

Orang tuanya adalah pengrajin wol sekaligus sebagai pedagang hasil wol. Ia memiliki 

seorang saudara laki-laki bernama Ahmad. Ia dan saudaranya, oleh ayahnya 

dititipkan kepada seorang sahabat yang seorang sufi yang ia percaya untuk Mengurus 

pendidikan keduanya, agar pendidikan dua bersaudara ini diteruskan sewafatnya 

nanti, selama harta peninggalanya masih ada. Wasiat ayah Imam Al-Ghazali 

dilaksanakan oleh sahabatnya, sampai harta yang ditinggalkannya habis 

semua.Kemudian kepada keduanya diwasiatkan ayahnya agar terus belajar semampu 

mungkin.1  

1  Sholihin, Epistemologi Runt Dalant Sudut Pandang Al-Ghazali, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), 
cet. Ke-1, h. 20. 
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Sejak kecilnya Imam Al-Ghazali memang sangat gemar pada ilmu 

pengetahuan. Tabiatnya senang mencari hakikat, betapapun kesulitan yang 

dialaminya, bagaimanapun hambatan yang merintang dan bagaimanapun kesusahan 

yang dirasaka.nnya, semangatnya tak pernah kendor untuk mencari ilmu pengetahuan. 

Diantara kata-kata yang pernah diucapkannya tentang dirinya adalah: 

"Kehausan untuk mencari hakikat kebenaran sesuatu adalah kebiasaanku dan 
favorit saya sejak masa kecil dan masa dewasaku, sebagai suatu insting dan 
sifat dasar ya9 diberi Allah Ta'ala dalam diriku, bukan merupakan usaha dart 
rekaan saja..." 

Fakta ini penting karena dengan kehausan tersebut, kemudian akan 

menjadikan latar belakang dan landasan bagi karir intelektualnya di kemudian hari. 

Ketika masih kanak-kanak, Imam Al-Ghazali belajar kepada Ahmad 

M,,thammad Al-Radzikani, seorang Faqih di kota Thusi. Kemudian ia melanjutkan 

pendidikannya kepada Abu Nasr Al-Isma'il di Jurjani sekitar tahun 465 H/1073 M, 

dan setelah itu ia kembali lagi ke Thusi. 

Setelah itu, Imam Al-Ghazali pindah ke Nisapur. Di sana ia belajar pada salah 

satu ulama terbesar abadnya, yaitu Al-Juwaini, Imam Al-Haramain yang wafat pada 

tahun 478 Hijriyah / 1085 Masehi. Pada Al-Juwaini, ia belajar ilmu kalam, ilmu 

ushnl, dan 	agama lainnya. Ia tampil dengan kecerdasan dan kemampuan 

berdebat yang sangat menonjol dan ia sanggup mendebat sesuatu yang tidak sesuai 

2  Abiding Ibnu Rusn, Pemikiran AI-Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
2009), cet. Ke-2, h.11. 
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dengan penalaran yang jernih. Al-Juwaini sendiri menyebutnya sebagai "Laut dalam 

nan menenggelamkan (bahrun mughrie3  

Setelah wafatnya al-Juwaini, Imam Al-Ghazali pindah dan i Nisapur untuk 

selanjutnya menuju Nizam Al-Mulk yang ketika itu sebagai menteri Sultan Saljuk. 

Pemah terjadi, Imam Al-Ghazali ikut serta dalam perdebatan dengan 

sekumpulan ulama dan intelek yang dihadiri oleh Nizam 	Berkat penguasaan 

hikmat, wawasan ilmu yang luas, kelancaran berbahasa dan kekuatan 

argumentasinya, Imam Al-Ghazali berhasil memenangkan perdebatan ilmiah itu. 

Kemampuannya itu dikagumi oleh Nizam Al-Mulk, sehingga menteri ini berjanji 

akan mengangkat menjadi guru besar di Universitas pada sekolah yang didirikan di 

Baghdad. Rangkaian peristiwa yang berscjarah bagi Imam Al-Ghazali ini terjadi pada 

tahun 484 Hijriyah atau 1091 Masehi. 

Setelah empat tahun mengajar ia bertekat untuk meninggalkan Baghdad. 

Tekat itu ia laksanakan dan ia pergi melaksanakan fardu haji, untuk selanjutnya 

menuju Syam dan tingal di masj id Jame al-Urnawy sebagai seorang abdi Tuhan yang 

saleh. Ia banyak melakukan perjalanan di gurun-gurun pasir guna melatih din dengan 

kehidupan zuhud, membuang pola hidup serba kecukupan sambil mendalami arti dani 

segala kezuhudan serta menenggelamkan din i dalam kehidupan rohani dan ..enurigan 

agama. Dengan demikiaan, Imam Al-Ghazali telah mempersiapkan dirinya dengan 

menggunakan pendekatan agama yang benar, membersihkan din i dan i cacat dan cela 

dunia, sehingga ia menjadi salah satu dan i filosof-filosof sufi masa awal, dan sal& 

3 thid h. 12. 
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seorang pembela agama Islam terbesar dan i ilmu agama ierkemuka. Kemudian setelah 

menempuh latihan rohani yang besar tersebut, Imam Al-Ghazali kembali ke Baghdad 

untuk melanjutkan tugas mengajarnya.4 

Sepuluh tahun sesudah kembalinya Imam Al-Ghazali ke Baghdad, ia pergi ke 

Nisapur. Disana ia mengajar hanya beberapa waktu saja, dan kemudian ia wafat di 

Thus desa kelahirannya pada tahun 505 H atau 1111 M.5  Ia meninggal dihadapan 

adiknya Abu Ahmadi Mujiduddin. Imam Al-Ghazali meninggalkan tiga orang anak 

perempuan, sedangkan .anak laki-lakinya yang bernama Hamid telah menipigal dunia 

semenjak kecil, karena anak inilah ia diberi gelar "Abu Hamid". 

Demikian perjalan hidup Imam Al-Ghazali dalam siklus puma yang berhenti 

di tempat semula. Ia dilahirkan di Thusi kemudian melalang buana dalam menuntut 

imu, setelah perjalanan intlektualnya yang panjang akhirnya beliau kembali ke Thusi 

lagi. dan akhirnya beliau meninggal di Thusi juga. Kehidupan dimulai dengan 

kehidupan ilmiah sebagai seorang pengajar, penulis, penasehat, dan seorang mufti.6  

B. Karya-Karya Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali adalah seorang ulama yang tekun belajar, mengajar, 

mengarang dan tekun dalam beribadah. Karena luasnya pengetahuan, maka sangat 

sulit untuk menentukan bidang spesialis apa yang digelutinya, hampir semua aspek 

keagamaan dikaji sewaktu di perguruaan tinggi Nizamiyah Baghdad, Imam Al- 

4  Ibid., h. 13. 
5  Hasyimsyah Nasution, (Filsafat Islam, Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), cet. Ke-2, h. 79. 
6  Zainuddin, Seluk-Beluk Pendiclikan Dan t Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), cet. Ke-1, h. 10. 
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Ghazali banyak mengajar tentang ilmu Fiqih versi Imam Syafi'i, tetapi Imam Al-

Ghazali juga mendalami bidang lain seperti filsafat, kalam dan tasawuf. 

Imam Al-Ghazali telah banyak menghasilkan karya-karya monumental dalam 

berbagai disiplin ilmu. Daftar selengkapnya mengenai karya-karya imam Al-Ghazali 

tersebut sebagaimana dikutip oleh Sayyid Muhammad Al-Husaini, adalah sebagai 

berikut:7  

I) Dalam bidang Filsafat dan ilmu Kalam , yang meliputi: 

1. , Magashid Al-Falasifah (Tiyitan Para Filoson. 

2. A-juiNi31 	, Tahafut Al-Falaasifah Kerancauan Para Filoson. 

3. SL- a. 	cgi 	Al-Iqtishad fi Al-Ftiqad (Moderasi Dalam Aqidah). 

4. (.3:)\-:.11 (.1)-4 	,c..)-04"23-411, Al-Munqid mm Al-Dhalal (Pembebas Dart Kesesatan). 

5. Lo ""11 4Z'141  4-4-"41  44j-2-4  4-3  L5 1 	Al-Maqaashidul Atsna Fii Ma'ani 

Asma'illah Al-Husna (Thjuan Didalam Arti Nama-nama Tuhan Alaah Yang 

Balk). 

6. :A-.4..13.3.11i P-41 Ch?-.1   Faishalut Tafriqah bainal Islam Wa Al- 

' Zindiqah (Perbedaan antara Islam dan Zindiq). 

7. e,i°1- 1̂1 	 Al-Qishasul Mustaqiem (Jalan Untuk Mengatasi 

Perselisihan Pendapat) 

8. 4...x 	 Al-Mustadhiri (Penjelasan-penjelasan). 

7  Abiding Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazah Temang Pendidikan, op. cit., h. 26-30 
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9. ( :1; 	Hujjatu al- Haag (Argumen yang Benar). 

10. C.IP-11J.1 cra   Muflisu Al-Khilaf Fii Ushuluddin (Memisahkan 

Perselisihan Dalam Ushuluddin). 

11. LI 1-L41 	cri 	 Al-Muntahal Fii `Ilmi al-Jidal (Tata Cara Dalam Ilmu 

Diskusi). 

12. 4--141 	Ls-lc•   Al-Madhnuun bin `Alaa Ghairi Ahlihi 

(Persangkaari Pada Bukan Ahlinya). 

13. _41 <11z-4, Mahkun Na.dlar (Metodologi logika). 

14. (D4 tzla Jlij, Asraar `Ilmiddin (Raha.s.ia Ihnu Agama). 

15. C.):41 a.,-,-z1 	C.)42-.)j11, Al-Arba'in Fii Ushuluddin (40 Masalah Ushuluddin) 

16. P-5.11 	C.)-a &_9-w-11 	Iljamul Awwam 'an `Ilmi al-Kalam (Menghalangi 

Orang Awi.vam Dan i Ilmu Kalam). 

17. J gria 	gri (.344÷11  J321, Al-Qaulu 	Fii al-Raddi ala Man 

Ghayaral Injil (Kata yang Balk Untuk Orang-orang yang rnengubah Injil). 

18. .1x11 	Mi'yarul `Ilmi (Timbangan Ilmu). 

19. ..)1.-.-4,11-71, Al- Intishar (Rahasia-rahasia Alam). 

20. _)11-111 	Isbatun Nadlar (Pemantapan Logika). 

2) Bidang Ilmu Fiqih Dan Ushul Fiqih, yang meliputi: 

1. 	1-.!0:11, Al-Basith (Pembahasan yang Mendatam). 
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2. 4311, Al-Washith (Perantara). 

3. _34z.. 	Al-Wajiz ( Surat-surat Wasiat). 

4. j 	, Khulashatul Mukhtashar (Intisari Ringkasan Karangan). 

5. 	—1 "-11, Al-Mustasyfaa' (Penjernian). 

6. tifs-I-11, Al-Mankhul (Ada! Kebtasaan). 

7. J.:1'111  (_>.1-41  c„5-i (.3-4N1  ;ILL, Syifaa'u Al-`Aliil Fii Qiyas wa Al- Ta'liil 

(Penyembah yang Baik Dal= Qiyas dan 

8. A-271.J.1-11 	0-1) 	Al-Dzarii'ah ilaa Makarimi 	 (Jalan 

Kepada Kemuliaan Syctri'ah). 

3) Bidang TImu Akhlak dan Tasawuf, yang meliputi: 

1. C.)4.-)-11 t.J.la s, 	Ihya' Ultnnu Al-Diin (Menghidupkan Kembali Ilmu-ilmu 

Agama). Merupakan buku fatwa dan karya beliau yang terbesar, telah dicetak 

berulangkali di Mesir tahun 1281 M dan terdapat tulisan tangan di beberapa 

perpustakaan Berlin, Wina Leiden, inggris, Oxford dan Paris. 

2. 3.4z11  (D1_31,4. , Miizaanu Al-Amal (Timbangan Amal). 

3. lax-,4.11  01444, Kimiyaa'u Al-Sa'aadah (Kimia Kebahagiaan). 

4. _AArl 	, Misykatu Al-Anwar (Reiung-relung Cahaya). 

5. cal.4-03i 	Minhaju Al-A'bidin (Pedoman Beribadah). 
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6. S,.)-:11 	"C 	 Al-Dhararu Al-Fakhirah Fii Kasyfi Ulumi 

Al-Akhirah (Mutiara Penyingkap ihnu Akhirat). 

7. Sz.=•..,i 	Al-Layinu Fii Wahdah (Lembut-lembut dalam Kesatuan). 

8. 4.31 	j14 4,11Z.1...AS, Al-Qurbah ilaa Allahi Azza wa Jalla (Mendekatkan Dini 

Kepada Allah). 

9. 31 j....1'11 Cy. S1-41jL>fl 	Akhlaq al-Abraar wa Al-Najat MM al-Asraar 

(Ak-hlak yang-  Luhur dan Menyelamatkan Dart Keburukan). 

10. 117)..a.),L1-11 Yin--.10-d6-11  LT-374;J :L:?141 	Bidayatul Hidayah wa Tahzib An- 

Nafsi bT Al-Adab Asy-Syar'iyyah, (Permulaan Mencapai Petanjuk-  dan 

Pembersihan Jiwa Dengan Etika S'yariat). Telah dicetak berulang kali di 

Kairo, ada tulisan tangan di Berlin, Paris, London, Ozford, Al-Jazair dan 

Ghute. Ada ringkasan sejarah dengan nama Maraqy al-Ubudiyah. 

11. :Y101 	Al-Mabadii wa Al-Ghayyah (Permulaan dan Tujuan). 

12. u,..4117 1 (..4i, Talabus Al-lbliis (Tipu Daya 

13. • 0-11-.11 	"*" Nashihat Al-Mulk (Nasihat untuk Raja-raja). 

14. '.441:1-1.1. N1231, Al-`Ulum Al-Laduniyyah (Ihnu-ilmu Laduni) 

15. ...44,-..011-11-‘4J31, Al-Risaalah Al-Qudsiyah (Risalah Suci). 

16. a&I-411, Al-Ma'khaadz (l'empat P enga.mb Ian). 

17. (41...2.11, 	(Kemultaan). 
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4) Kelompok Ilmu Tafsir, yang meliputi: 

1. 1.34.32 	J7J:21 	Yaaquutu al-Ta'wil Fii Tafsiiri al-Tanziil 

(Metodologi Ta'wil di Dalam Tafsir yang Diturtmkan), terdiri dan i 40 jilid. 

2. C.) 	 Jawaahir Al-Qur'an (Ra has ia yang Terkandung dalam Al- 

Qur'an). 

- • Demikian sebagian karya dan i Imam Ghazali yang dapat dibaca sebagai 

perbendaharaan ilmu pengetahuan. Dan masih banyak lagi kitab-kitab lain yang dapat 

dijadikan rujukan. Kitab-kitab tersebut sebagian ada di perpustakaan asing. Hal ini 

berarti Imam Ghazali mempunyai andil besar dalam perkembangan ilmu pengetahun 

dan pedoman bagi manusia seluruh dunia. 

C. Pemikiran Imam AI-Ghazali Dalam Pendidikan 

Didalam kitab "Ihya"Ulumuddin" juz 1, Imam Al- Ghazali.Ybanyak 

menguraikan tentang keutamaan ilmu, belajar, mengajar, yang kesemuannya itu 

disandarkan path dalil-dalil Naqli dan `,Aq1i. Beliau mengatakan: 

"Pangkal kebahagiaan di dunia dan akhirat adalah ilmu. Jika demikia maka 
ilmu itu adalah amal yang paling utama. Bagaimana tidak, sedangkan kamu 
mengetahui juga bahwa keutamaan sesuatu itu dengan kemuliaan bualmya. 
Dan kamu mengetahui bahwa buah ilmu adalah kedekatan kepada Allah 
SWT, tuhan semesta alam, menyusul ketinggihan malaikat dan bersamaan 
dengan kelompok orang tertinggi".8  

Imam Al-Ghazali adalah seorang figur ideal, tokoh intelektual yang memiliki 

pemikiran luas dan orisisinil serta pemahaman yang sangat mendalam. Beliau bahkan 

didudukkan sebagai tokoh pembaharu abad V H. pemikirannya tentang pendidikan 

8  Imam A1-Ghazali, Ihya"Ulumuddin, (Baerut : Darul Kutub, 1990), Cet ke-6, h. 13. 
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sangat cemerlang. Imam Al-Ghazali menganggap pendidikan adalah merupakan jalan 

untuk mendekatkan din kepada Allah SWT. Dan untuk mendapatkan kebahagiaan 

hidup di dunia maupun akhirat. Sesuatu yang dominan untuk menjadi sasaran 

pendidikan sejak dini adalah hati manusia. Menurut Imam Al-Ghazali bahwa 

kebenaran yang hakiki tidaklah dapat dicapai melalui perangkat argumentasi maupun 

struktur pembicaraan, akan tetapi melalui pancaran Nur Ilahi.9  

Selanjutnya Nur Ilahi yang tertuang dalam firman-firmannya yang universal 

yang harus dijadiKan pedoman hidup manusia itu dijadikan dasar berpijak Imam Al-

Ghazali dalam berfikir sehingga sampai kepada tujuan yang dicita-citakan. Sebagian 

dan i pemikiran Al-Ghazali ialah tentang pendidikan. Pendidikan sebagai suatu proses 

melibatkan beberapa komponen. Menurut Imam Al-Ghazali. Komponen-komponen 

yang ada dalam proses pendidikan tersebut ialah: tujuan pendidikan, subyek didik, 

kurikulum pendidikan, metodologi pengajaran. Dan evaluasi pendidikan.1°  

Tujuan pendidikan yang dirumuskan Imam Al-Ghazali meliputi:11  

I) Aspek keilmuan, yang mengantarkan manusia agar senang berfikir, menggalakkan 

penelitian, dan mengembangkan ilmu pengetahuan, menjadi manusia yang cerdas 

daii terampil. 

2) Aspek kerohanian, yang mengantarkan manusia agar beraldak mulia, berbudi 

pekerti luhur, dan berkepribadian kuat. 

9  Abiding Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, op. cit., h. 4. 
10  Ibid,. h. 4-5. 
11  Zainuddin, Seluk-Beluk Pendidikan Dart Al-Ghazali , op. cit., h. 48- 49. 
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Dimensi pendidikan menurut islam begin' luas, istilah pendidikan yang 

diperg-unakan dalam islam sangat beragam dan memiliki pengertian serta malcna yang 

beragam pula. Meslcipun dennkian, paling tidak ada tiga istilah pendidikan yang 

secara umum dikenal dalam khazanah kebudayaan islam. Yalcni tarbiyah 

(pendidikan), ta'lin2 (pengajaran), 	(pembudayaan)." 

Pada tataran kekinian, kita mendapati metode metode yang variatif dalam 

pengajaran. Hal demikian dimungkinkan karena beberapa sebab seperti perbedaaan 

tujuan dan i ilmu itu sendiri, perbedaan latar belakang individu anak didik, perbedaaan 

kondisi situasi dimana pendidikan dan pengajaran tersebut berlangsung. Bahkan bisa 

juga dimungkinkan karena perbedaaan pribadi guru dan perbedaan fasiIitas-  dani 

masing-masing institusi pendidikan. 

a. Tujuan pengajaran pendidika Islam menurut Imam Al-Ghazali 

Tujuan pengajaran yang dirumuskan Imam Al-Ghazali melipuii:12  

1) Aspek keilmuan, 

yang mengantarkan manusia agar senang berfikir, menggalalckan penelitian, 

dan mengembanglcan ilmu pengetahuan, menjadi manusia yang cerdas dan 

terampil. 

2) Aspek kerohanian, yang mengantarkan manusia agar.  beraklak mulia, berbudi 

pekerti luhur, dan berkepribadian kuat. 

11  Tim Penyusun lAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 
2005), him. 181. 

12  ZainUddin, Seluk-Beluk Pendidikan Devi Al-Ghctzali, op. cit., h. 48- 49. 
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3) Aspek ketuhanan, yang mengantarkan marusia beragama agar dapat mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 	 - 

b. Prinsip Metode Mengajar Menurut Imam AI-Ghazali Adalah 

I) Prinsip Pembersihan Jiwa Anak Didik Dart Hal-hal Yang Tercela. 

Menurut Imam Al-Ghazah Sesuatu yang dorninan untuk menjadi sasaran 

pendidikan sejak dini adalah hati -manusia. Menurutnya bahwa kebenaran yang 

hakiki tidaklah dapat dicapai melalui perangkat argumentasi maupun struktur 

pembicaraan, akan tetapi melalui pan caran Nur Ilahi.13  Karena ilmu akan mudah 

masuk di. dalam hati anal( didik yang bersih dan jernih, ibarat air putih ditaruh 

diwadah yang bersih airnya akan tetep bersih pula begitu juga sebalilcnya. Imam 

Al-Ghazali berkata : 

"Hendakalah seorang murid rnendahulukan kesucian batin dan i kerendahan 
budi dan sifat-sifat tercela seperti marah, hasud, mengikuti hawa nafsu, 
takabur, 'ujub."14  

Dalam prinsip ini Imam Al-Gbazali sangat mengedepankan sisi alchlaqul 

karimah. Menurut Imam Al-Ghazali bahwa "Akhlak" adalah sikap yang meleka 

di dalam jiwa, yang bisa menumbuhkan perbuatan secara sepontan tanpa 

memerlukan pemikiran te:clebih dahulu. 15  

2) Prinsip Memperhatikan Tingkat Daya Pik/ran anak 

Imam Al-Ghozali mengatakan dalam kitabnya "Ayyuhal Walad" : 

13  Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazal/ Tentang Pendidikan, op. cit., h. 4. 
14 ibid., h. 78.  

15  Muhyiddin Abdushomad, Etika Bergaztl, (Surabaya : Khalista, 2007), cet. Ke-1, h. 4. 
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"Gum hendaknya dapat memperkirakan daya pemahaman muridnyo. dan 
jangan diberikan pelajaran yang belum sampai tingkat akalnya seliihnga ia 
akan lari dan pelajaran dan menjadikan tumpul otaknya". 

Hal ini sesuai apa yang telah yang disabdakan oleh Ras*llah SAW. 

jli-41 all)) 	 fl JL 6.4 Ljz.:3 

Artinya :"Saya-  don para nabi din tzi.v supaya menyampaikan kepada manusia 

seSuai dengan tingkat akal mereka "16  

Seorang pendidik hams dapat mempekirakan mata pelajaran yang dapat 

dijangkau oleh pemahaman anak, yaitu memberikan pelajaran dan memberikan 

hakikat pada anak didik apabila diketahui bahwa anak itu sanggup memahaminya, 

dan memperhatikan tingkat keeerdasan clan pengetahuan mereka. Sehingga 

mereka dapat mengerti, memahami, men guasai pelajaran dengan sesungguh-

sungguhnya.17 

3) Menerangkan Pelajaran Dengan Sejelas-Jela,snya 

Imam Al-Ghazah mengatakan: 

"Peserta didik yang masib rendah tingkat berfikirnya, hendaklah diberikan 
pelajaran dengan keterangan yang jelas dal) pantas baginya".I  
Yang dimalcsud dalam prinsip ini adalah perbedaan mengajar bagi anak yang 

bodoh dan anak yang pintar. Agar dalam proses belajar mengajar tidak ada 

pengaruh buruk dalam kejiwaan peserta didik. Seperti malas belajar clan 

sebagainya. 

16  Imam Al-Uhazali,itlyyuha/ Walad, (Surabaya: Al-Hidayah,1990), cet..Ke-3, h.18. 
17  Zainuddin, Selulc-Beluk Pendidikan Dari Al-Ghazah, op. cit., h. 78. 
18 Imam Al-Ghaza1i,ilyyuha/ Walad, op. cit., h. 18. 
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4) Prinsip Mengajarkan Ilmu Pen getahuan Ihnu Dart Yang Konkrit Kepada yang 

Abstrak 

Imam Al-Ghazali mengatakan : 

"Peserta didik tidak boleh mempelajari ilmu pengetahuan pad tin at 
sebelum berhak pada tingkat itu, dan mempelajari ilmu penegetahuan yang 
tersembunyi (abstrak) sebelum menguasai ilmu pengetahuan yang konkrit". 

5) PrinsVPraktek (Pengamalan Secara Aktif) 

Prinsip ini mendorong peserta didik untuk mengamalkan semua pengetahuan 

yang telah diperoleh dalam proses belajar-mengajar atau pengalaman dani 

keyakinan dan sikap yang mereka hayati, sehingga nilai-nilai yang telah 

ditranformasikan menghasilkan buah yang manfaat bagi peserta didik dan 

masyarakat sekitamya. 19  

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya "Ayyuhal Walad" mengatakan : 

(19-Cr: 	 ,a54. dAs. 	logil....11_9.11 14;11  

Artinya :"wahai anakku.. ihnu yag tidak disertakan dengan amal itu 

namamya gila. Dan amal tidak memakai ilmu itu akan sia-sia.20  

6) Prinsip Mengajarkan ilmu Pengetahuan Den gan Cara Berangsur-Angsur 

Imam Al-Ghazali mengatakan : 

"Seorang guru apabila memegang yak mata pelajaran, maka ia harus 
memelihara kemajuan murid (mempelajari pelajaran lainnya) dengan cara 
berangsur-angsur dan setingkat demi setingkat". 

19  Samaun Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 
2005), cet. Ke-1, h. 86. 

2°  Imam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, op. cit., h. 7. 
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Maksud di atas adalah guru harus mampu memperhatikan kesediaan peserta 

didik dalam menerima pelajaran untuk mencapai setingkat demi setingkat dan 

dinaikkan ke tingkat berikutnya dengan penjelasan berikutnya. 

b. Metode Pengajaran Menurut Imam Al-Ghazali 

Metode pengajaran pendidikan Islam adalah suatu cara pengajaran yang 

disesuaikan dengan materi atau bahan pelajaran yang terdapat dalam Islam itu 

sendiri.21  

Dan i berbagai ieferensi, Penulis menemukan beberapa metode pengajaran 

yang ditawarkan oleh Imam Al-Ghazali diantaranya adalah: 

I) Metode Teladan 

Menurut Imam Al-Ghazali bahwa dihadapan muridnya seorang guru harus 

memberikan contoh yang baik, seperti berjiwa halus, sopan, lapang dada, murah 

hati, dan berakhlak terpuji.22  

Metode ini sesuai dengan metode pengajaran Rasullah SAW. Sebagaimana di 

dalam Al-Qur'an surat Al-Ahzab, Ayat 22 Allah SWT. berfiman : 

650  
„  

Artinya : !‘Sesungguhnya Telah ada pada (din) Rasulullah itu sun i teladan yang 

balk bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

21  Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997) cet. Ke-1, h. 93. 
22  Ibid., h. 164. 
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• (Icedatangan) hart kiamat dan dia banyak menyebut Allah". (Q.S. Al-

Ahzab : 22) 

2) Metode Penugasan 

Metode ini digunakan oleh imam al-ghazali untuk menegulangi lagi mata 

pelajaran yang telah diberikan sebelumnya, untuk diulang kemb1.1i pada 

pertemuan berikutnya. Imam al-ghazali dalam kitabnya "AyYuhal Walad" 

berkata: 

\i 	 1,..S....11.3.11 

Artinya: "wahai anakku...berapa akali pada malam-malammu kamu mengulangi 

pelajaran dan dan belajara kitab ".23  

3) Metode Pemberian Latihan-Latihan 

Imam Al-Ghazali mengumukakan metode mendidik anak dengan memberi 

contoh, Latihan dan pembiasaan (drill). Pembentukan kepribadian itu berlangsung 

secara berangsur-angsur dan berkembang sehingga merupakan proses menuju 

kesempurnaan. 

Imam Al-Ghazali menganjurkan agar orang tua memberikan pembiasaan dan 

latihan beribadah Seperti bersuci, shalat, berdoa, dan puasa ramadhan sedini 

mungkin kepada anaknya. Agar dalam perkembangannya anak akan melakukan 

ibadah dengan penuh kesadaran tanpa dorongan dan i luar.24  

Sebagian pandangan Imam Al-Ghazali tentang pengajaran alchlalc susila anak-

anak sebagai berikut : 

23  Imam Al-Ghazali, Ayyuhal Walad, op. cit., h. 6. 
24  Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), cet. Ke-3, h. 20. 
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a) Melatih Kesopanan Dan Kesederhanaan 

Imam Al-Ghazali sangat menganjurkan kesederhanaan dalam makan. 

Beliau menjelaskan dalam kitabnya sebagai berikut: 

"Salah satu hal yang paling terjadi terhadap din i anak-anak adalah 
mempunyai sifat rakus, maka ini perlu dididik pula. Misalnya, hendaknya 
pada wak.tu makan senantiasa menggunakan tangan kananya dan 
mengucapkan bismillahirrolunanirrohim, di hadapan ayahrva, (Ian.  makan 
yang ada di dekatnya saja. Tidak boleh anak itu mendahului makan 
sebelum orang lain yang lebih tua memulainya, jangan sampai dibolehkan 
memandang terlampau tajam kepada makanan yang ada di depannya atau 
melihat orang yang di sampingnya. Pada waktu makan, ia tidak boleh 
dengan cepat, tetapi suruhlah dengan makan yang sebaik-baiknya. 
Kadang-kadang perlu dibiasakan makan roti atau nasi tanpa lauk pauk, 
sehingga ia akan tetap makan meskipun tanpa lauk pauk".25  

Dengan demikian bahwa Imam Al-Ghazali mengajarkan anak-anak makan 

yang secukupnya saja meskipun tidak lezat, asalkan sudah mencukupi 

kebutuhan tubuhnya dan dapat diolah menjadi kekuatan yang diperlukan 

semua kegiatannya. Disamping itu juga mengurangi sifat manja pada si anak 

didik. 

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa makan kekenyangan dapat 

mengakibatkan:26  

a. Keras hati 

b. Merusak ketangkasan dan kecerdasan 

c. Dapat menghilangkan ingatan kepala 

d. Malas melakukan ibadah 

25  Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 243. 
26  Ibid., h. 261 
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e. Malas belajar 

f. Menimbulkan dan menguatkan syahwat 

Kesenangan dan kemewahan dan pemborosan pada anak-anak mempunyai 

pengaruh negatif terhadap perkembangan jiwanya nanti, misalnya kurang 

memiliki sifat sabar, tabah dan tahan menderita, jiwanya mudah goyah dan 

putus asa, kepribadiannya kurang kuat, sikap mentalnya rend-qi, oüruk, dan 

sebagainya. 

b) Melatih Kesopanan dan Kedisiplinan 

Imam Al-Ghazali mengutamakan kedisiplinan anak untuk mengindarkkan 

perbuatab yang tidak pantas dipandang umum dan membiasakan anak anak 

berbuat hal-hal yang sesuai dengan norma-norma masyarakat yang berlaku.27  

Dalam hal ini imam Al-Ghazali melatih kesopanan dan kedisiplinan anak 

dalam tate cara duduk, berbicara dan meludah. Imam Al-Ghazali mengatakan: 

"Orang tua hendaknya mengajarkan anaknya tentang bagaimana cara 
duduk yang baik, hendaklah dilarang meletakkan saiah satu kaki diatas 
kaki yang lainnya, demikian pula meletakkan tangan di bawah dagu atau 
menyadarkan kepala di atas tangan (topang dagu), sebab semunya ini 
adalah tanda pemalas" 

Disamping mengajarkan sopan santun dan disiplin dalam duduk juga 

sekaligus menghindarakan sikap pemalas, agar anak terlatih kreatif, rajin 

belajar, dan giat bekerja. Imam Al-Ghazali mengatakan : 

"Dan hendakanya anak itu tidak diperkenanakan meludah di tempat yang 
bukan semestinya. Yakni dimana saja ia berada disitulah ia meludah 
dengan semaunya, jangan pula beringus dan menguap tanpa menutupi 

27  Ibid., h. 245-246. 
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mulutnya di hadapan orang lain, tidak baik pula kalau ia membelakangi 
orang lain". 

Jadi disamping mengajarkan sopan santun dihadapan orang lain Imam Al-

Ghazali mengajarakan kebersihan lingkungan sekitarnya untuk meningkatkan 

kesehatan karena air ludah itu mengandung berbagai penyakit. 

4) Memberikan Pengertian-Pengertian clan Nasehat 

Metode ini tidak lain adalah metode ceramah dan pembinz...an." - Imam Al- 

Ghazali mengatakan 

"Didiklah anak itu supaya jangan terlampau banyak bicara yang tidak perlu, 
beritahukanlah kepadanya bahwa inengobral omongan itu menunjukkan 
ketololan, kuran sifat malunya, dan hal itu hanya dilakukan anak-anak yang 
kurang akal dan sangat tercela. Selanjutnya anak juga dilarang berkata kotor 
atau yang sekiranya tidak patut didengar, terutama melaknati orang lain atau 
mencacimakinya ".28  

Imam AI-Ghazali memberi nasehat agar anak berbicara seperlunya saja (yang 

ada manfaatnya), cukup untuk berlatih mengutarakan isi hatinya dan 

berkomunikasi dengan orang sekitarnya, bukang menghambur-hamburkan waktu 

untuk mengobrol tanpa guna. 

5) Melindungi Anak Dan i Pergaulan Yang Buruk. 

Imam Al-Ghozali berkata : 

"Dan dilarang pula bergaul dengan temannya yang biasanya mengucapkan 
perkataan-perkataan jahat. Sebab kata-kata jahat itu akan menular kepadanya 
dan i teman-teman yang jahat itu" ,29 

Syehk Al-Zarnuji dalam kitabnya Ta'limul Muta'allim mengatakan : 

28  Ibid., h. 246. 
29  Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 92. 
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13  cDt-C 	# 

Artinya : "jika seorang temam jahat, hindarilah segera, tetapi jika teman itu balk 

maka bersabatlah niseayci kamu akcm mendapat petunjuk".3°  

Hal ini juga disinggung didalam kitab "Alchlaq Lilbanaini". Jahuilah sesuatu 

yang buruk diantara temanmu.31  

6) Pemberian Hiburan (Berman dan Berolahraga) 

Aspek jasmaniah merupakan salah satu dasar pokok unte -aiendapatka 

kemajuan da11 kebahagiaan dalam kehidupan manusia. Akal dan jiwa yang sehat, 

terdapat pada jasmani yang sehat pula. Setiap anak mempunyai kebutuhan untuk 

bergerak clan menggunakan tubuhnya secara bebas. Biasanya suka 

melompat, memanjat dan melakuakan aktivitas lainnya. Imam Al-Ghazali 

mengatakan: 32  

"Pada siang hari hendakalah anak dibiasakan untuk jalan-jalan clan bergerak 
badan, berolahraga agar tidak terbiasa bersifat malas". 

Selain itu Imam Al-Ghazali juga menganjurkan supaya anak bermain ketika 

habis belajar. Imam Al-Ghazali mengatakan: 

"Setelah anak pulang dan i sekolahnya, tidak ada halangannya jikalau 
diperbolehlcan bermain-main yang baik dan cara bermainnya sopan dengan 
permainan yang sesuai menurut usianya". 

Tujuan Imam Al-Ghazali ini dimaksudkan untuk menyegatican otaknya agar 

anak itu beristirahat secukupnya dan i kelelahan belajar di sekolah dan supaya 

3°  Al-Zarnuji, Talim Muta'allim, (Surabaya : Al- Hidayah, 1998), cot. Ke-5, h. 14. 
31  Umar Baradja, Akhlaq Lilbanaini, (Surabaya : Ahmad Nabhan, 1992), cet. Ke-2, h. 65. 
32  Hamdani Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 263. 

35 
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terliii3ur hatinya setelah menerima pelajaran-pelajaran di sekolahnya dan memutar 

otaknya. 

7) Metode Pemberian Hukuman 

Mitode hukuman ini menurut Imam Al-Ghazali hanya digunakan pada solusi 

terakhir ketika teguran, sindiran, peringatan, nasehat-nasehat tidak bisa mencegah 

anak melakukan pelanggran.33  

Imam Al-Ghazali berkata : 

"Maka dalam tindakan yang demikian kalau si anak kembali lagi berbuat tidak 
baik untuk kedua kalinya, maka sebaiknya ia ditegur dengan sembunyi dan 
persoalan itu dianggap besar terhadap anak itu".34  

8) Metode Pemberian Ganjaran 

Dalam ajaran Islam ganjaran atau pahala diberikan kepada orang-orang yang 

beriman disertai dengan amal dan akhlak yang mulia. Dalam prakteknya di dunia 

pendidikan, ganjaran ini dapat mengambil dalam bentuk hadiah, cenderamata, 

bonus dan sebagainya, yang diberikan kepada anak didik yang menunjukkan 

prestasi yang tinggi dalam bidang kebaikan.35  

Imam Al-Ghozali mengatakan : 

"Sewaktu-waktu si anak telah nyata melakukan budi pekerti yang baik dan 
perbuatan yang terpuji maka seyogyanya ia dihargai, dibalas dengan sesuatu 
yang menagembirakan dan dipuji di hadapan orang banyak".36  

33  Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dart Al-Ghazall, op. cit., h. 86. 
34  Ibid., h. 86. 
35  Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 105. 
36  Zainuddin, Seluk-Beluk Pendidikan Dan i Al-Ghazali, op. cit., h. 85. 
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9) Metode Hafalan 

Imam Al-Ghazali berkata : 

"Maka sewajarnya didahulukan kepada anak-anak pada awal pertumbuhannya 
supaya (materi keilmuan) dihafalkan dengan baik, kemudian senantiasa 
terbukalah pengetahuannya ketika sudah besar"37. 

Metode ini sesuai dengan apa yang telah dikatakan oleh Syelch Al-Zamuji 

dalam kitab ta'limul muta'allim, beliau berkata : Murid harus mempelajari ulang 

pelajarannya sampai dua sampai lima kali.38  

c. Guru Dan Murid Menurut Imam Al-Ghazali 

1. Guru Menurut Al-Ghazali 

Pendidikan merupakan alat bagi tercapainya suatu tujuan, sedangkan 

pendirlikan itu sendiri dalam prosesnya juga memerlukan alat atau ta'lim. 

Manusia selama hidupnya memerlukan sarana, baik sarana fisik mauptm sarana 

psikis. 

Pendidik atau guru adalah orang yang bertanggungjawab dalam pembentukan 

kepribadian anak didiknya. Atau orang dewasa yang bertanggungjawab rnemberi 

pertolongan kepada anak didiknya dalam perkembangan jasmqni dan rohani, agar 

encapai tingkat kedewasaan sehingga ia mampu berdiri sendiri memenuhi 

tugasnya sebagai malchluk sosial clan rnakhltik individu yang mandiri.39  

Imam Al-Ghazali mempergunakan istilah guru dengan berbagai kata, Al-

Mu 'alum (guru), Al-Mudarris (pendidik), dan Al-Walid (orang tua). 

37  Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidik-an, op. cit., h. 96.. 
38  Ma'ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Penuntut Ilmu, (Surabaya : Pelita Dunia, 1996), cet. Ke-1, h. 84. 
39  Samaun Balcry, Menggagas Konsep Ilmzi Pendidilcan Islam, op. cit., h. 48. 
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5. Bertanggung jawab terhadap ilmu yang diajarkan dan tidak menjelekkan 

ilmu lain di hadapan anak didik 

6. Mencukupkan pelajaran menurut kadar pemahaman dan kemampuan anak 

didik 

7. Menyampaikan sesuatu yang jelas yang bisa difahami oleh anak didik 

8. Mengamalkan ilmu dan tidak mendustakaannya 

Tugas dan kewajiban tersebut haruslah diberlakukan bagi setiap individu 

sebagai pengajar apalagi berkenaan dengan ilmu agama Imam At-Ghazali 

mengibaratkan seorang ilmuan / guru yang tidak mengamalkan ilmunya 

laksana sebuah buku yang memberi faedah kepada lainnya padahal ía sendiri 

kosong dan i ilmu. Bel iau juga mengibaratkan seperti pengasah yang 

menajamkan benda lain tapi dirinya sendiri tumpul dan tidak dapat 

memoton8. Dalam kitab "Ayyuhal Walad" karangan Imam Al-Ghazali beliau 

mengatakan: 

"Wahai anakku.. ilmu yag tidak disertakan dengan amal itu namarnya gila. 
Dan amal tidak memakai ilmu itu akan sia-sia, dan ketahuilah semata-mata 
ilmu saja tidak akan bisa menjauhkan dan i maksiat didunia ini dan tidak akan 
membawa kepada taat dan kelak pun diakhirat serta tidak akan 
menghindarkanmu dan i neraka Jahanam."43  

Sementara pendidik yang tujuannya hanya mencari harta benda dengan 

ilmunya beliau mengatakan: 

"Barang siapa mencari harta dengan ilmu maka ia seperti mengusap kotoran 
bagian bawah dengan mukanya agar kotoran itu bersih". 

43  Imam 	 Ayyuhal Walad, op. cit., h. 7. 

;CI 
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Menurut Imam Ghozali kata pendidikan dan pengajaran tidak d 

dibedakan. Oleh karena itu, meskipun Imam Al-Ghozali dalam kon 
S 	• !. 

,AN pendidikannya mengarah kepada pembentukan akhlak, alcan tetapi dalam 

prosesnya tidaklah digunakan kata "Ta'dib" tetapi "Tatum 7.40 

Oleh karena dalam pembahasan ini meliputi istilah tersebut yakni pendidik 

dalarra arti yang luas yaitu seorang yang menempatkan cita-cita teragung dan 

termulia tersebut di depan muridnya dan membimbingnya untuk mencapainya.41  

a) Tugas Dan Kewajiban Guru Menurut lmarn Al-Ghazali 

Menurut Imam Al-Ghozali tugas dan kewajiban guru adalah sebagai berikut:42  

1. Berbelas kasih pada anak didik sebagaimana berbelas kasih kepada anak 

sendiri 

2. Mengikuti jejak Nabi Muhammad SAW. yakni hanya mencari keridhohan 

allah semata dan upaya untuk mendekatkan din i kepada Allah SWT sena 

tidak meminta upah 

3. Selalu memberikan nasehat bahwa menuntut ilmu itu supaya dekat dengan 

Allah SWT 

4. Menasehati anak didik dan mencegah berbuat bur,1 dan tercela jika 

bersalah dipeirngatkan dengan nada-nada sindiran dan bukan terang-

terangan 

4°  Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, op. cit., h. 63. 
41  Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), cet. Ke-1. h.63. 
42  Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan, op. cit., h. 67:75. 

;g 
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Hal demikian mengindikasikan babwa setiap pengajar seharusnya tidak 

cemas akan upah. Akan tetapt jika di ben i maka itu merupakan anugrah Allah 

SWTsebagai pemilik rizki. 

b) Etika Seorang Guru 

Imam Al-Ghozali menjelaskan etika seorang guru dengan singkat dan 

jelas sebagai berikut: 

Etika seorang ilmuan adalah rajin menuntut ilmu dan belajar, 

mengamatkan ilmu yang dimilikinya. Senantiasa karismatik, menjauhi sikap 

takabur, bersikap lemah lembut terhadap murid, tenang dalam itienghadapi 

orang yang takabur, dan berbuat bijak terhadap orang yang awam, 

merendahkan din, citanya hams ikhlas, karena keikhlasan seseorang penanya 

meninggalkan hal-hal diluar kemampuannya. Mau mendengar dan menerima 

argumentasi dan i pihak luar meskipun dan i pihak lawan.44  

2. Anak Didik Menurut Imam A l-Ghazali 

Imam Al-Ghazali menggunakan istilah anak didik dengan menggunakan kata 

seperti Ash-Shobi (kanak-kanak), Al-Muta 	(pelajar), Ath-Tullab (penuntut 

ilmu pengetahuan). Dalam bahasan ini anak mempunyai pengertian yang luas 

yakni seorang anak mempunyai perkembangan jasmani dan rohani sejak awal 

terciptnaya. Dan merupakan objek pertama dan i pendidikan. kelahiran anak path 

awalnya telah di lengakapi dengan fitrah seorang anak yang punya potensi 

44  Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dan i Al-Ghazall, op. cit., h. 56-57. 
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infriaima hal baik dan buruk. Sehingga baik dan jeleknya anak didik tergantung 

pada kedua orang tuanya sebagai pendidik alami dan pertama. 

Imam Al-Ghazali mengartikan fitrah dengan suatu sifat dasar manusia yang 

dibawa sejak lahimya dengan merniliki keistimewan antara lain" Beriman kepada 

Allah SWT, kemampuan menerima kebaikan dan keb-urukan, menerima 

pendidikan dan pengajaran, dorongan ingin tahu untuk mencari hakekat 

kebenaran, dorongan biologis serta kekuatan dan sifat manusia yang dapat 

dikembangkan dan disempumakan oleh karena itu dapat kita artikn bahwa imam 

Al-Ghazali dengan pandanagannya tersebut diatas mewajibkan setiap ,individu 

untuk menunutut ilmu pengetahuan.45  

a) Tugas Dan Kawajiban Adurid Menurut Imam Al-Ghazali 

Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa kewajiban dan tugas-tugas murid 

secara lahiriyah terhitung banyak, namun beliau mengelempokkannya dalam 

sepuluh bagian sebagaimana yang tersebut di bawah ini:46  

1. Mendahulukan kesucian jiwa dan akhlak yang hina dan sifat yang tercela. 

2. Menyedikitkan berhubungan dengan hal-hal dunia dan menjauhkan din 

dan i keluarga karena akan pengaruh dalam ilmu yang diperoleh, 

makst-inya supaya hati anak didik hanya terikat dengan ilmu semata. 

45  Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, op. cit., h. 64. 
46  Zainuddin, Seluk Beluk-  Pendidikan dan i Al-Ghazali, op. cit., h. 71-73. 

4.! 
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3. tidak bersikap sombong dengan ilmu dan menjahui sikap tercela terhadap 

guru bahkan harus menyerahkan segala urusan kepadanya ibarat orang 

sakit menyerahkan urusannya kepada seorang dokter. 

4. Menjauhkan din i dan i perselisihan diantara manusia, karena akan semakin 

membingungkan dan mendorongnya kepada sikap kemalasan khususnya 

bagi anak didik pemula. 

5. Tidak mendalami ilmu terpuji kecuali rnendalaminya dan akhimya 

mengetahui kakekatnya. 

6. Menerjunkan din i pada suatu ilmu yang penting dan selanjutanya pada 

urutan selanjutnya pada urutan berikutnya. 

7. Tidak menerjuni suatu ilmu sebelum dia benar-benar faham pada ilmu 

sebelumnya. 

8. Mengetahui sebab yang dapat menghantarkannya mengetahui ilmu yang 

paling mulia. Maksudknya adalah kemuliaan buah ilmu tersebut dan 

kekuatan dal il-dal ilnya. 

9. Menghiasi batinnya dengan keutamaan yang akhimya dapat 

menghantarkan mendekat kepada Allah SWT 

10. Hendaknya murid mengetahui kaftan ilmu-ilmu tersebut sekaligus dengan 

tujuannya. 
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b) Etika Murid Terhadap Guru 

Menurut Imam Al Ghozali menjelaskan etika anak didik terhadap 

pendidik ini secara terinci dalam kitabnya "Biday.  atul Hidayah" yang meliputi 

tiga belas aturan, yaitu :47  

Di dalam kaidah sufistik murid harus lebih dulu mengucapkan salam 

kepada guru, menjaga ucapan yang sia-sia dihadapan guru, ikut berdiri saat 

guru berdiri, tidak mengatakan pendapat dia berbeda dengan anda tidak 

bertanya kepada teman-teman duduknya di majelis, tidak tertawa bila 

berbicara di depanny.a., tidak menunjukkan sikap konfrontatif terhadap 

pendapat-guru (tanpa dasar), tidak menarik pakainnya ketika saat da berdiri, 

tidak menanyakan sesuatau kepeda guru saat di tengah perjalanan, tetapi 

menundanya ketika sampai di rumahnya (tempat tujuan) tidak menghuja.ni  

pertanyaan ketika sedang letih. 

Demikianlah urain Imam Al-Ghazali tentang sistem pengajaran pendidikan 

islam. Pandangan atau pemikiran tersebut, lebih didasari atas sikap hidupnya dan 

sikap filsafat hidupnya Serta garis tersebut memliki pralikat mulia di sisi Allah 

SWT. Sistem dan tujuan yang mendasarinya adalah tujuan yang mencerminkan 

kecintaan kepada Allah SWT dan usaha untuk mencapai kebahagiaan di dunia 

dan akhirat serta usaha kedekatan kepada-Nya dan memperoleh keridhoan-Nya. 

47  Ibid., h::70. 
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BAB HI 

SISTEM PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM MENURUT ZAKIAH 

DARADJAT 

A. Riwayat Hidup Zakiah Daradjat 

Zakiah Daradjat merupakart sosok perempuan muslimah Indonesia, ia dikenal 

sebagai psikolog, muballighah dan sekaligus seorang pendidik. Zakiah Daradjat 

dilahirkan di Ranah Minang, tepatnya di Kampung Kotamerapak, Atnpek Angkek, 

KotAmadya I3ukittinggi, pada tanggal 6 November 1929. Zakiah Daradjat adalah anak 

sulung dan i pasangan suami-istri, H. Daradjat Husain, bergelar Raja Ameh (Raja 

Emas) dan Rafi'ah biriti Abdul Karim. Ayah Zakiah memiliki dua istri. Zakiah adalah 

anak pertama dan i enam bersaudara, sedangkan dan i ibu tirinya, ia memiliki lima 

saudara. Dengan demikian, dan i dua istri tersebut H. Daradjat mernilii 11 orang 

putra. Sungguhpun memiliki dua istri, ia kelihatannya cukup berhasil mengelola. 

keluarganya. Hal ini terlihat dan i kerukunan yang tampak dan i putra-putrinya itu. 

Zakiah memperoleh perhatian yang besar dan i ibu tirinya, sebesar kasih. sayang yang 

ia terima dan i ibu kandungnya. I  

Sejak kecil Zakiah tidak hanya dikenal rajin beribadah, tetapi juga tekun 

belajar. Kedua orang tua Zakiah Daradjat dikenal aktif dalam kegiatan-kegiatan 

sosial. Sebagaimana umumnya masyarakat Padang, kehidupan keagamaan 

1  Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembahantan Pendidikan Islam di Indonesia, (Bandung : Raja 
Grafindo Persada, 2005), cet. Ke-3, h. 233. 

44 
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mendapatkan perhatian yang serius. Dengan suasana kamPung yang religius, 

ditambah dengan lingkungan Zakiah yang senantiasa bernafaskan semangat 

keislaman, tak heran sejak kecil Zakiah sudah mendapatkan pendidikan agama dan 

dasar keimanan yang kuat. Sejak kecil ia dibiasakan oleh ibunya untuk menghadiri 

pengajian - pengajian agama. Zakiah pada saat itu tidak hanya sekedar hadir, kadang-

kadang di masa usia yang belia itu Zakiah sudah disuruh memberikan cerarnah 

agama.2 

Selanjutnya biografi beliau sebagaimana dipaparkan oleh Abuddin Nata 

dalam bukunya Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia, sebagai 

berikut;3  

Pada usia 6 tahun, Zakiah mulai memasuki sekolah. Pada pagi hari ia belajar 

di Standar School (Sekolah Dasar), sementara sorenya ia mengikuti Sekolah Diniah 

(Sekolah Dasar Khusus Agama). Hal ini dilakukan karena ia tidak mau haniá semata-

mata menguasai pengetahuan umum, ia juga ingin menguasai masalah-masalah dan 

mamahami ilmu-ilmu keislaman. Pada tahun 1941, Zakiah berhasil menyelesaikan 

pendidikan.dasarnya dengan cukup baik. Setelah menamatkan Sekolah Dasar, Zakiah 

melanjutkan ke Kulliyatul Muballighat di Padang Panjang. Seperti halnya duduk di 

Sekolah Dasar, sore harinya ia juga mengikuti kursus di SMP. Namun, pada saat di 

bangku SMU, hal yang sarna tidak lagi dilakukan oleh Zakiah. Hal ini dikarenakan 

lokasi SMU sangat jauh dan i kampungnya, yaitu di Buki-ttinggi. Dasar-dasar yang 

2  Ibid., h. 234. 
3 Ibid., h. 235. 
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diperoleri dan i Kulliyatul Muballighat ini terus mendorongnya untuk berperan sebagai 

Muballighah sampai sekarang. 

Setelah Zakiah menamatkan SMU, ia melanjutkan studinya ke Yogyakarta. 

Pada masa itu, anak perempuan yang melanjutkan ke kota lain sangatlah langka. 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan bagi anak perempuan masih 

sangat kecil. Kesadaran itu hanya muncul di kalangan para pejabat pemerintahan dan 

masyarakat elit pada umumnya. Akan tetapi, hal itu nampaknya tidak berlaku bagi 

masyarakat Minang. Kuatnya tradisi merantau di kalangan masyarakat Minang dan 

garis keluarga yang bercorak material membuka kesempatan luas bagi para 

perempuan Minang untuk melakukan alctifitas-aktifitas sosial, termasuk melanjutkan 

studi di kota lain. Konteks budaya semacam ini merupakan pondasi bagi Zakiah 

untuk terus meningkatkan kualitas dirinya melalui pendidikan. 

Di kota pplajar itu, Zakiah masuk Fakultas Tarbiyah Perguruan Tinggi Agama 

Islam Negeri (PTAIN). PTAIN Yogyakarta merupakan Perguruan Tinggi baru yang 

menspesialisasikan dirinya bagi ilmu-ilmu keislaman. Tidak hanya itu, Perguruan 

Tinggi ini juga dipandang sebagai simbul perjuangan kaum muslim Indonesia dalam 

turut serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Disamping PTAIN, Zakiah juga kuliah 

di Fakultas Hukiim Universitas Islam Indonesia (UII). Akan tetapi, kuliahnya di UUI 

harus berhenti di tengah jalan, karena Zakiah mendapatkan teguran dan i beberapa 
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dosennya agar konsentrasi saja di PTAIN. Zakiah dan i awal tercatat sebagat 

mahasiswa ikatan Dinas di PTAIN.4  

Setelah Zakiah mencapai tingkat doktoral satu (BA), bersama sembilan orang 

temannya yang kebetulan semuanya laki-laki, ia mendapat tawaran dan i Depag untuk 

melanjutkan studi ke Kairo, Mesir. Beasiswa ini merupakan realisasi kerjasama 

antara pemerintah Indonesia dan pemerintah Mesir dalam bidang pendidikan. 

Diantara kandidat yang ada, Zakiah merupakan satu-satunya perempuan yang 

mendapatkan kesempatan melanjutkan studi. Setelah meraih gelar M.A. Zakiah tidak 

langsung pulang, akan tetapi meneruskan program S3 di Universitas yang sama. 

Selanjutnya pada tahun 1964, Zakiah berhasil meraih gelar Doktor dalam bidang 

Psikologi cngan spesialisasi kesehatan mental (psikoterapi) dari Universitas Ain 

Syam.5  

Salah satu gagasan pembaharuan yang monumental dan sampai sekarang 

masih terasa pengaruhnya adalah keluarnya Surat Keputusan Bersama rEgâ menteri, 

yaitu Menteri Agama Republik Indonesia, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (pada 

waktu itu), serta Menteri Dalam Negeri. Lahirnya SKB Tiga menteri ini tidak bisa 

dilepaskan dan i peran yang dilakukan oleh Zakiah Daradjat. 

Teralthir, sebagai realisasi ide-idenya dalam bidang pendidikan dan kaitannya 

dengan kesehatan mental, Zakiah mendirikan sekaligus bertindak sebagai ketua 

hingga sekarang, yaitu Yayasan Pendidikan Ruhama yang berlokasi di vvilayah 

4  Ibid., h. 235. 
5  Ibid., h. 236-237. 
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Ciputat, Jakarta Selatan. Yayasan ini merupakan suatu lembaga pendidikan Islam 

yang secara langsung menerapkan suatau pandangan yang mengaitkan antara agama 

dan kesehatan mental yang merupakan tema besar gagasan Zakiah selama ini.6  

B. Karya-Karya Zakiah Daradjat 

Zakiah Daradjat sejak kecil tidak hanya dikenal rajin beribadah, tetapi juga 

tekun belajar sehingga dalam perjalanan intlektualnya, ia menghasilkan berbagai 

karya ilmiah yang di tulisnya. Diantara karya-karyanya adalah :7  

a. Penerbit PT Bulan Bintang 

1) Karangan sendiri 

1. Ilmu Jiwa Agama (1970) 

2. Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental (1971) 

3. Membina Nilai-Nilai Moral di Indonesia (1971) 

4. Probkma Remaja Di Indonesia (1974) • 

5. Ketenangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga (1974) 

6. Pembinaan Jiwa Mental (1974) 

7. Menghadapi Masa Menapause (1974) 

8. Perkawinan Yang Bertanggung Jawab (1975) 

9. Pembinaan Remaja (1975) 

10. Pendidikan Orang Dewasa (1975) 

11. Kunci Kebahagiaan (1977) 

6  Ibid.„.h. 238. 
7  Ibid., h. 239-243. 

4,1z. 
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12. Membangun Manusia Indonesia Yang Bertaqwa Ke.Pada Tuhan YME 

(1977). 

13. Kepribadian Guru (1978) 

14. Islam dan Peranan \A/ anita (1978) 

15. Peranan IAIN dalam Pelaksanaan P4 (1979) 

15 ferawatan Jiwa Untuk Anak-anak (1982) 

2) Terjemahan 

1. Pokok-pokok Kesehatan Mental (1974) 

2. Ilmu Jiwa; Prinsip-Prinsip dan Implementasinya dalam Pendidikan (1976) 

3. Kesehatan Jiwa Dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat (1977) 

4. Bimbingan Pendidikan dan Pekerjaan (1979) 

5. Anda dan Kemampuan Anda (1979) 

6. Pengembangan Kemampuan Belajar pada.  Anak-anak (1980) 

7. Dendam Anak-anak (1980) 

8. Mencari Bakat Anak-anak (1982) 

9. Penyesuaian Din; Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan Mental 

Jilid I-II (1982) 

10. Marilah Kita Pahami Persoalan Remaja (1983) 

11. Membantu Anak Agar Sukses di Sekolah (1983) 

12. Anal-. dan Masalah Seks (1985) 

b. Penerbit Gunung Agung 

1) Kesehatan Mental (1969) 
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2) Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (1970) 

3) Islam Dan Kesehatan Mental (1971) 

C. Penerbit YPI Ruhama 

1) Shalat Menjadi Hidup Bermakna (1988) 

2) Kebahagiaan (1988) 

3) Haji Ibadah Yang Unik (1989) 

4) Doa Menuju Semangat Hidup (1990) 

5) Zakat Peinbersih Harta dan Ji wa (1991)    

6) Remaja, Harapan dan Tantangan (1994) 

7) Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah (1994) 

8) Shalat untuk Anak-anak (1996) 

9) Puasa untuk Anak-anak (1996) 

d. Pustaka Antara 

1) Kesehatan Jilid I, II, III, (1971) 

2) Kesehatan (Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan) Jilid IV (1974) 

3) Kesahatan Mental Dalam Keluarga (1991) 

e. Karangan Bersama 

1) Pelajaran Tafsir Al-Quran Jilid I, II, III Untuk murid-murid madrasah 

1btidaiyah bersama dengan H.M. Nur Asyik, MA (Bulan Bintang, 1968). 

2) Agama Islam Untuk SD (6 jilid) Bersama dengan Anwar Yasin, M, Ed, Prof. 

H. Boestami, Islam Hamid Djambek, Syuaib Hasan (Mutiara,1974). 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



51 

Pendidikan Agama Islam untuk SMA (6 Jilid), bersama; Drs. M. Ali Hasan 

dan Drs. Paimun (Bulan Bintang, 1978). 

4) Pendidikan Agama Islam Untuk SPG (3 Jilid), bersama Drs. M. Ali Hasan 

(Proyek Pengadaan Buku SPG-Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(1977). 

C. Pemikiran Zakiah Daradjat Tentang pendidikan 

Pendidikan dan i kata did/k, lalu kata ini mendapat awalan me, sehingga 

menjadi mendidik artinya memelihara dan raemberi latihan. Dalam memelihara dan 

memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan dan pimpinan mengenai akhlak 

dan kecerdasan pikiran. Selanjutnya, pengertian pendidikan menurut kamus Bahasa 

Indonesia adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelornpok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.8  

Dalam Bahasa Inggris, education (pendidikan) berasal dan i kata educate 

(mendidik), artinya memberi peningkatan (to elicip, to give rise to), dan 

mengembangkan (to evolve, to develop). Dalam pengertian sempit, education 

(pendidikan) berarti perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.9  

Menurut Zakiah Daradjat, Manusia adalah makhluk pedagogik, maksudnya 

adalah makhluk Allah yang dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat 

mendidik, sehingga marnpu menjadi khalifah di bumi, pendukung dan pengembang 

kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat 

8  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
2000), cet. Ke-3, h. 32. 

9  Ibid., h. 32-33. 
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diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang, sesuai 

dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikirn, perasaan dan 

kemampuan berbuat merupakan komponen dan i fitrah itu. IC) 

Meskipun demikian, kalau potensi itu tidak dikembangkan, niscaya ia akan 

kurang bermakna dalam kehidupan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan dan 

pengembangan itu senantiasa dilakukan dalam usaha dan kegiatan pendidikan. Usaha 

dan kegiatan itulah yang disebut pendidikan dalam arti yang umum. Dengan kalimat 

lain, dapat dikatakan bahwa pendidikan ialah usaha dan kegiatan pembinaan 

pribadi.11  

Pendidikan dapat pula diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu 	orang memperoleh pengetahuan, pernahaman dan cara bertingkah 

laku yang sesuai dengan kebutuhan. Dalam pengertian yang luas dan representatif 

(mewakili atau mencenninkan segala segi), pendidikan ialah seluruh tahapan 

perkembangan kemampuan dan perilaku-perilaku manusia dan juga proses 

penggunaan hampir seluruh pengalaman kehidupan. 12  

Keahlian Zakiah Daradjat dalam ilmu jiwa agama yang berdp_saikan Al-

Qur'an, Al-Sunnah dan ijtihad tersebut telah mempengaruhi konsepsinya dalam 

bidang pendidikan Islam. Dengan kata lain, konsepsi Zakiah Daradjat dalam bidang 

10 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidilam Islam , (Jakarta : Bumi Angkasa, 1993), cet. Ke-8,'h. 16. 
11 Ibid., h. 17. 
12  Muhibbin Syah, op. cit., h. 10. 
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pendidikan Islam amat dipengaruhi oleh keahliannya dalam ilmu jiwa agama yang 

berdasarkan Al-Qur'an, Al-Sunnah dan ijtihad. I3  

Adapun gagasan clan pemikiran Zakiah Daradjat dalam bidang pendidikan 

Islam, meliputi hal-hal sebagai berikut114  

1. Hakikat pendidikan Islam 

Menurut Zakiah Daradjat, hakikat pendidikan mencakUp kehidupan 

manusia seutuhnya, yaitu kehidupan dunia dan akhirat secara seimbang. 

Pendidikan Islam bersifat integralistik dan komprehensif, yaitu mencakup seluruh 

dimensi dan eksistensi, substansi dan relasi manusia 

Lebih lanjut, Zakiah Daradjat menggambarkan bahwa pendidikan Islam 

dapat diibaratkan sebagai pertumbuhan bunga-bunga, dimana potensi-potensi 

tersebut berada pada benih. Kemudian berkembang menjadi bunga yang matang 

dan mekar. Dengan gambaran tersebut, anak didik adalah ibarat benih yang 

mengandung potensi-potensi dasar yang tersembunyi dan tidak kelihatan. Dengan 

cara demikian dapat diketahui dan dipahami keunggulan-keunggulan yang tidak 

tampak menjadi tampak jeias.15  

2. Landasan Pendidikan 

Sejalan dengan hakikat pendidikan Islam, Zakiah Daradjat berpendapat 

bahwa landasan pendidikan Islam adalah Al-Qur'an, Al-Sunnah dan ijtihad. 

Ijtihad dalam bidang pendidikan, oleh Zakiah Daradjat ditujukan untuk mengikuti 

13  Abuddin Nrta, Tokoh-tolcoh PembahaTuan Pendidikan Islam di Indonesia, op.cit., h. 256-257. 
14  Ibid.. h. 242-252. 
15  Ibid., h. 243. 
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dan mengarahkan perkembangan zaman yang terus menerus berubah. Lingkungan 

clan tanggung jawab pendidikan Islam 

Menurut Zakiah Daradjat, terdapat tiga lingkungan yang bertanggung 

jawab dalam mendidik anak. Ketiga lingkungan tersebut adalah keluarga (kedua 

orang tua), sekolah (para guru) dan masyarakat (tokoh masyarakat dan 

perrisrintah). Sesungguhnya bukan hanya Zakiah Daradjat saja yang menyatakan 

bahwa penanggung jawab pendidikan itu keluarga, sekolah dan masyarakat, 

melainkan juga para ahli pendidikan pada umumya. Dan i catatan ini, biasanya 

muncul istilah pendidikan formal yang diselenggarakan pemerintah, pendidikan 

informal yang dilaksanakan oleh kedua orang tua dan pendidikan non-formal 

yang dilaksanakan oleh masyarakat. 16  

3. Tujuan pendidikan Islam 

Menurut Zakiah Daradjat, tujuan dasar pendidikan Islam adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengeta.hui dan melaksanakan ibadah dengan baik. 

b. Memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan, sikap dan perbuatan yang 

diperlukan untuk mendapatkan rizki bagi din i dan keluarganya. 

c. Mengetahui dan mempunyai keterampilan untuk melaksanakan peranan 

kemasyarakatannya dengan baik, beralchlak mulia dengan titik tekan pada dua 

sasaran, yaitu: Pertama, akhlak mulia yang diperlukan untuk berhubungan 

16  Zakiah Daradjat, Pendidikan Agatna Dalam Penthinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), cet. 
Ke-1, h. 46-49. 
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dengan orang lain, din i sendiri dan umat, inisalnya berbakti pada kedua orang 

tua. Kedua, akhlak yang terkait dengan kasih sayang kepada orang lemah clan 

kasih sayang kepada binatang. 

D. Tujuan Pengajaran pendidikan Islam menurut Zakiah Daradjat 

Menurut Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, ada 

beberapa tujuan pendidikan, yaitu:17  

1. Tujuan umum, Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 

kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara itu. Tujuan ini 

meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah 

penampilan, kebiasaan dan pandangan. 

2. Tujuan akhir, Pendidikan Islam itu berlangsung sumur hidup, malca tujuan 

alchinya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. Tujuan akhir 

pendidikan Islam itu dapat dipaharni dalam firman Allah surat Ali Imran ayat 

102, yang berbunyi: 

Minya: "Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan sebenar-ben7rnya 
takwa, clan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 	(Q.S. 
All Imran: 102) 

3. Tujuan Sementara, ialah tujuan yang akan dicapai setelah analc didik diberi 

sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum 

pendidikan formal. 

17  Zakiah Daradjat, Emu Pendidikan Islam, op.cit., h. 30-33. 
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4. Tujan Operasional, ialah tujuan praktis yang akan dicapai dalam sejumlah 

kegiatan pendidikan tertentu. 

D. Prinsip-Prinsip metode Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Zakiah Daradjat 

Prinsip metode pengajaran adalah asas-asas yang harus diperhatikan dalam 

melaksanakan metode-metode pengajaran. Prinsip-prinsip tersebut tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling berhubungan erat satu sama lain. 

Menurut zakiah Daradjat ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 

metode pengajaran. 18 
 

1. Individualitas 

Pada urnumnya penyebab perbedaan dalan individu peserta didik dapat 

digolongkan ke dalam dua falqor yaitu faktor dan i dalam (internal factor) dan 

faktor luar (external factor). Sejak lahir ke dunia, anak sudah memiliki 

kesanggupan berfikir (cipta), kemauan (karsa), perasaan (rasa) dan kesanggupan 

luhur yang dapat menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Kesanggupan-

kesanggupaa ini tidak sama bagi setiap anak. Selanjutnya dengan adanya faktor 

luar seperti pengaruh keluarga, kesempatan belajar, metode mengajar, kurikulum, 

alam dan sebagainya, semakin menambah perbedaan kesanggupan murid. Secara 

terperinci perbedaan itu dapat dilihat pada: 

18  Zaldah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), cet. Ke-
4. h. 118. 
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a. Perbedaan Umum (usia kalender) 

Sejak dahulu hi ngga sekarang orang menentukan tingkat kelas murid 

berdasarkan umurnya, misalnya kelas satu SD terdiri dan i anak-anak yang 

usianya enam tahun. Semua anak-anak yang duduk pada suatu tingkat / kelas 

berdasarkan umur dianggap dapat memperoleh keuntungan yang sama dari 

pelajaran dan kegiatan-kegiatan yang diberikan dengan metode penyajian 

yang sama. 

Prinsip metode ini harus disesuaikan dengan kemajuan peserta didik 

dalam hal keterampilan, pengetahuan dan sikap peserta didik.19  

b. Perbedaan Intelegensi 

Jika kita bandingkan antara anak yang pada dasarnya pandai dengan 

anak yang kurang pandai, maka akan kelihatan beberapa perbedaan seperti 

berik-ut:2°  

Anak yang pandai: 

— Cepat menangkap isi pelajaran 

- Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan kegiatan 

— Dorongan ingin tahu kuat, banyak inisiatif 

— Cepat memahami prinsip-prinsip clan pengertian-pengertian 

— Sanggup bekerj a dengan pengertian abstrak 

— Dapat mengkritik din i sendiri, tahu bahwa ia tidak tahu 

19 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), cet. Ke-5, h. 189. 
20 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, op. cit., h. 119 

.;:"; 
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— Memiliki minat yang luas 

Sedang anak yang kurang pandai berlaku keadaan sebaliknya: 

— Lambat menangkap pelajaran 

— Perhatiannya terhadap pelajaran cepat hilang 

— Kurang dan tidak punya inisiatif 

— Dan seterusnya 

c. Perbedaan Kesanggupan dan Kecepatan 

Berdasatkan kenyataan tersebut di atas, perlu dipikirkan bagaimana 

cara mengorganisir pelajaran sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi atau 

sesuai dengan kesanggupan anak sebagai individu. 

Dr. Maria Montessori yang mula-mula memperhatikan hal ini dan 

menganjurkan adanya pengajaran individual. Prinsip yang dikemukakan ialah: 

"pekerjaan sekolah harus disesuaikan kepada individu." Anak-anak harus 

diberi kesempatan untuk mengembangkan din i sesuai dengan daya-dayanya 

yang terbaik dan sesuai dengan kecepatan berkembang pada masing-masing 

anak.21 

2. Kebebasan 

Sejak awal masa kanak-kanak setiap individu bergantung pada orang dewasa 

dalam hal kebutuhan-kebutuhan dasamya. Ketika anak itu tuml- uh dan 

21  Ibid.:h. 120. 
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berkembang, mulailah ia merasakan dorongan melakukan segala-galanya menurut 

caranya sendiri. 

Settap anak harus dapat mengembangkan din i dengan bebas, demikian prinsip 

yang menjadi ciri metode Montessori. Untuk itu anak-anak dibimbing sedemikian 

rupa sehingga dengan membimbing keaktifan mereka secara balk, mereka akan 

sanggui, berdiri sendiri. Sebaliknya kalau guru menguasai- murid-murid dan 

memaksakan kehendaknya kepada mereka, mereka akan menjadi orang yang 

sangat tergantung kepada orang lain dan tidak punya inisiatif.22  

Hal ini njuga dipengaruhi oleh pertumbuhan fisik anak didik sehingga terjadi 

juga pertumbuhan otaknya dan perkembangan kemampuan berfikir, seperti ingin 

membentuk pandangan sendiri, merencanakan hidupnya sendiri.23  

Dalam menggunakan metode ceramah misalnya, guru hams memberikan 

pokok-pokok mated yang akan dipelajari dengan singkat tetapi jelas. Kemudian 

murid-murid diberi kesempatan mengemukakan pendapat dan pengalamannya 

mengenai materi tersebut, mengajukan pertanyaan, memberi contoh, rnembuat 

skema dan sebagainya. 

3. Lingkungan 

Manusia lahir ke dunia, dalam suatu lingkungan dengan pembawaan tertentu. 

Pembawaan yang potensial itu tidak spesifik melainkan bersifat umum dan dapat 

22  Ibid., h. 126. 
23  Samaun Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Bani Quraisy, 

2005), cet. Ke-1, h. 45. 
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berkembang menjadi bennacam-macam kenyataan akibat interaksi dengan 

lingkungan. Pembawaan menentukan batas-batas kemungkinan yang dapat 

dicapai oleh seseorang, tetapi lingkungan menentukan menjadi seseorang individu 

dalam kenyataan. 

Usaha-usaha yang dilakukan untuk melaksanakan prinsip lingkungan dalam 

pengajaran adalah:24  

1) Memberikan pengatahuan tentang lingkungan anak dan dan i sinilah 

pengetahuan agama anak diluaskan. Ingatlah akan saat-saat keagamaan yang 

sangat besar artinya bagi kehidupan anak. 

2) Mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dan i lingkungan yang 

dikumpulkan baik oleh guru maupun oleh murid-murid. Alat-alat itu dapat 

berupa guntingan dan i koran dan majalah, atau dan peninggalan sejarah yang 

berhubungan dengan agama. 

3) Mengadakan karyawisata ke tempat-tempat yang dapat mend-ukung untuk 

memperluas pengetahuan agama dan keimanan anak. 

4) Memberi kesempatan kepada anak untuk melaksanakan penyelidikan sesuai 

dengan kemampuannya melalui bacaan-bacaan dan observasi, kemudian 

mengekspresikan hasil penemuannya dalam bentuk percakapan, karangan, 

gambar, pameran, perayaan dan sebagainya. 

24  Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Perigajaran Agama Islam, op. cit., h. 128-130. 
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4. GIL ,15alisasi 

Prinsip globalisasi menentukan bahwa keseluruhan itulah yang harus menjadi 

titik permulaan pengajaran. Anak selalu mengamati keseluruhan lebih dahulu 

baru kemudian bagian-bagiannya. Kita contohkan pada pelajaran Al-Qur'an, 

(dalam hal ini menghafal surat-surat pada juz Amma). Mula-mula setiap surat 

dibaca dan awal sampai akhir beberapa kali (keseluruhan). Kemudian ayat satu 

dan dua diulang. Setelah lancar, ditambah dengan ayat tiga. Ayat satu sampai tiga 

diulang sampai lancar. Selanjutnya ditambah dengan ayat empat. Dikerjakan 

seperti di atas dan seterusnya. Dengan demikian kelihatan bahwa anak 

mempelajari bagian-bagian tidak lepas dan i keseluruhan.25  

5. Pusat-Pusat Minat 

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang 

berharga bagi orang. Sesuatu yang berharga bagi seseorang adalah yang sesuai 

dengan kebutuhannya. 

Untuk itu haruslah diadakan latihan-latihan melakukan perbuatan-perbuatan 

yang praktis, yang berguna. Diharapkan bahwa latihan atau pengamatan semacam 

itu akan membawa anak kepada berpikir dan melakukan sesuatu dengan tujuan 

tertentu. Murid membuat sendiri catatan-catatan dan i apa yang diamatinya. 

Tingkat berikutnya adalah asosiasi. Pengalaman-pengalaman yang telah 

diperoleh dalam observasi, diolah lebih lanjut. Dengan bahan yang konkret yang 

25  Ibid., h. 132. 
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dikumpulkan pada fase observasi dibentuk pengertian-pengertian dan tanggapan-

tanggapan barn yang tidak dapat diamati dengan langsung. 

Langkah berikutnya adalah ekspresi. Pada fase ini anak diberi kesempatan 

untuk melahirkan perasaannya dengan tertulis maupun lisan. Juga melalui 

gambar, pekerjaan tangan, sandiwara, doa, nyanyian dan sebagainya.26  

6. Aktifitas 

Pada sekolah tradisional kita lihat bahwa gurulah yang selalu aktif. Ia yang 

melakukan segala sesuatu untuk murid menyelidiki, mengadakan percobaan. 

membuat ringkasan, membuat diagram dan sebagainya. Murid tinggal pasif, 

menelan apa yang telah dipikirkan oleh guru. 

Kenlahan pengertian yang sering pula timbul ialah keaktifan atau kegiatan 

disamakan dengan menyuruh anak melakukan sesuatu. Keaktifan atau kegiatan 

yang dimaksud dalam uraian ini terjadi bila anak yang melakukan sesuatu itu 

dibawa ke arah perkembangan jasmani dan rohaninya.27 

Keuntungan dan i pengunaan prinsip aktivitas ialah tanggapan sesuatu dani 

yang dialami atau dikerjakan sendiri I ebih sempurna dan mudah direproduksikan 

dan pengertian yang diperoleh adalah jelas. Selain itu beberapa sifat watak 

tertentu dapat di pupuk misalnya, hati-hati, rajin, tekun dan tahan uji, percaya 

path din sendiri, perasaan social dan sebagainya. 

26  Ibid., h. 135. 
27  Ibid., h. 138-139. 
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Keaktifan itu ada dua macarn, yaitu keaktifan rohani dan keaktifan jasmani 

atau keaktifan jiwa dan keaktifan raga. Dalam kenyataan kedua hal itu bekerjanya 

tidak dapat dipisahkan. Misalnya, orang yang sedang berfifkir. Berfikir adalah 

keaktifan jiwa tetapi itu tidak berarti dalam keaktifan berfikir raganya pasif sama 

sekali. 28  

7. Motivasi 

Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi mereka yang 

belajar dan mengajar. 

Guru harus senantiasa mengingat bahwa setiap motif yang baru, hams tumbuh 

dan i keadaan anak sendiri, yaitu dan i motif-motif yang telah dimiliki, dorongan-

dorongan dasarnya, sikap-sikapnya, minatnya, penghargaannya, cita-citanya, 

tingkah lakunya, hasil belajarnya dan sebagainya. 

Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada pengalaman-

pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. Sebagai proses, motivasi 

mempunyai fungsi antara lain:29  

1) Memberi semangat clan mengaktifkan murid agar tetap benninat dan siaga. 

2) Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan 

dengan pencapaian tujuan belajar. 

3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka 

panjang. 

28 Rameyaiis,Ilmu Pendidikan Islam, op.cit., h. 243. 
29 	• Zaluah Daradjat, Metodik Khusus Peng-giant'? Agama Islam, op. cit., h. 141. 

• 
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8. Pengajaran Berupa 

Dalam pengajaran berupa diusahakan agar murid mengamati sesuatu dengan 

teliti dan penuh perhatian. Dengan kata lain, dalam pengajaran berupa anak-anak 

memperoleh pengetahuan yang baru terutama dengan pertolongan a1at darinya. 

Pengajaran berupa dapat dibagi atas dua bagian yaitu pengajaran berupa 

lanrung dan pengajaran berupa tidak langsung.3°  

1. Pengajaran Berupa Langsung 

Hal ini • terjadi bila murid-murid mengamati benda. Cara bekerja, 

gerakan-gerakan tertentu secara langsung. Contoh: memperhatikan orang 

yang sedang sembahyang, berwudhu, membaca Al-Qur'an dan sebagainya. 

2. Pengajaran Berupa Tidak Lansung 

Hal ini terjadi bila anak-anak tidak dapat mengamati kenyataan-

kenyataan secara langsung, misalnya kejadian masa lampau, kejadian di 

tempat lain dan benda-benda sesungguhnya. 

Dan uraian di atas jelaslah bahwa pengajaran berupa mempunyai beberapa 

keuntungan seperti menambah perhatian dan aktivitaS serta pengertian yang 

dimiliki lebih jelas. 

9. Korelasi Dan Konsentrasi 

Pengetahuan-pengetahuan tentang dunia luar yang tersimpan di dalam jiwa 

seseorang herhubung-hubungan satu sama lain, bahkan luluh menjadi satu. 

30 Ibid., h. 147. 
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Demikian pula pengetahuan agama yang dimiliki oleh anak tidaklah terpisah-

pisah baik dalam pengertian-pengertian maupun dalam pengalamannya. 

Prinsip korelast in' int bertitik tolak dan i teori Gestals yang menyatakan 

bahwa keseluruhan itu lebih memiliki makna dan i path bagian-bagian.3 1 

Ada dua cara yang dikemukakan di sini untuk menghubungkan pelajaran yang 

satu dengan yang lain yaitu cara okasional dan cara sistematis.32  

1) Cara okasional. Bagian dan i satu pelajaran dihubungkan dengan bagian dani 

pelajaran lain bila ada kesempatan yang baik. Hubungan secara okasional ini 

biasanya disebut juga korelasi. 

2) Cara sistematis. Bahan-bahan pelajaran itu dihubungkan lebih dahulu 

menurut rencana tertentu sehingga bahan-bahan itu seakan-akan Meru-  Pakan 

suatu kesatuan. Hal ini disebut konsentrasi sistematis. 

Keuntungan dan i korelasi-korelasi ini adalah : 

1) Tanggapan-tanggapan dalam jiwa murid tentang agama dan pengetahuan 

umum saling berhubungan menjadi satu kebulatan. Dengan demikian agama 

tidak akan terpisah dan i kehidupan anak. 

2) Bahan pelajaran semakin dikuasai karena sering dibicarakan dalam berbagai 

Mata pelajaran. 

3) Anak menghayati segala sesuatu secara keseluruhan. Keseluruhan lebih 

sederhana dan i pada bagian-bagiannya. 

31 Ratnayulis, Ilmu Pendidikan Islam, op.cit., h. 255. 
32  Ibid., h. 151-152. 
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E. Meto& Pengajaran Menu rut Zakiah Daradjat 

Metode pengajaran adalah suatu cara kerja sistematik dan umum, terutama 

dalam mencari kebenaran ilmiah tentang suatu pengajaran atau suatu teknik 

penyampaian bahan pelajaran kepada murid. Agar murid dapat menangkap pelajaran 

dengan mudah, elektif dan dapat dicerna oleh anak dengan baik.33  

Berbagai referensi dan i karya-karya Zakiah Daradjat penulis menemukan 

beberapa metode yang ditawarkan oleh zakiah. Diantaranya adalah : 

1) Metode Ceramah 

Dalam metode ini murid duduk, melihat dan mendengarkan serta bahwa apa 

yang telah diceramakan guru itu benar, murid mengutip-  ikhtisar ceramah 

semampu murid itu sendiri dan menghafalkan tanpa ada penyelididkan lebih 

lanjut oleh guru yang bersangkutan.34  

2) Metode Diskusi 

Metode diskusi bukanlah hanya percakapan atau debat biasa saja, tapi diskusi 

timbul kareaa ada masalah yang memerlukan jawaban yang bermacam-macam.35  

Ma'ruf Anshori mengutip pendapat syekh Al-Zarnuji mengatakan bahwa 

metode diskusi ini adalah met3de hiwar (dialog) atau musyawaroh. Metode ini 

33  Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), cet. Ke-2. 
61 

34  Zakiah Daradjat, Metodik Khzisus Pengajaran Agarna Islam, op. cit., h. 119 
35  Ibid., h. 292. 
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akan berhasil bila dilakukan dengan penuh kesadaran, tenang, dan penuh 

penghayatan.36  

3) Metode Eksperimen 

Metode ini diterapkan bagi pelajaran yang beim diterangkan oleh metode lain 

sehingga terasa benar fungsinya. Karena setelah diadakan percobaan-percobaan 

barulah guru memberikan penjelasan dan kalau perlu diadakan diskusi terhadap 

masalah-masalah yang ditemukan dalam eksperimen tersebut.37  

4) Metode Demontrasi 

Metode ini menggunakan peragaan untuk mem.perjelas suatu pengertian atau 

untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Dalam 

prakteklya guru dan murid memperlihatkan pada selunth anggota kelas sesuatu 

proses, misalnya bagaimna cara sholat yang sesuai dengan ajaran Rasululah 

SAW.38  

5) Metode Pemberian Tugas 

Yang dimaksud dengan metode ini adalah suatu cara dalam proses belajar-

mengajar bila mana guru memberi tugas tertentu dan murid mengerjakannya, 

kemudian tugas tersebut dipertanggngjawabkan .kepada guru. Dengan cara 

demikian diharapkan agar murid belajar secara bebas tapi bertangg-ung jawab dan 

86  Ma'ruf Asrori, Etika Belajar Bagi Pemmtut Ihnu, (Surabaya : Pelita Dunia, 1996), cet. Ke-1, h. 71. 
37 	• Zaloah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, op. cit., 295. 
38  Ibid., h. 296. 
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murid akan mengetahui berbagai kesulitan kF.anudian berusaha untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan itu.39  

6) Metode Sosiodrama 

Metode ini semacam drama ,atau sandiwara, akan tatapi tidak disiapkan 

naskahnya lebih dahulu. Tidak pula diadakan pembagian tugas yang harus 

mengalami latihan lebih dahulu, tapi dilakasanakan seperti sandiwara dipanggung 

dengan tujuan menghilangkan rasa malu, memberi keterampilan sosial dan 

menghargai pendapat orang 

Istilah sekarang bahwa metode ini adalah metode role playing, yaitu guru 

menyuruh -siswa untuk mempelajari sekenario, pembentukan kompetensi,dan 

siswa melakonkan sekenario yang dipelajarinya.4I  

7) Metode Drill 

Metode ni sama artinya dengan metode latihan agar pengetahuan dan 

kecakapan tertentu menjadi milik anak didik dan dikuasai sepenuhnya. Arti dani 

metode ini untuk memberikan feedback kepada guru untuk untuk mempdrbaiki 

proses belajar-mengajar, untuk mnentukan hasil kemajuan prestasi masing — 

rnasing anak didik, untuk mengenal latar belakang anak didik (psikologis, fisik, 

dan lingkungan).42  

39  Ibid., h. 298. 
40  Ibid., h. 301. 
41  Suyatri, Menjelajah Pembelajaran Inovaq (Sidoarjo : Buana Postaka, 2009), cet. Ke-1, h. 70. 
42 Ibid., h. 302. 
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8) Metode Kerja Kelompok 

Apabila guru dalam menghadapi anak didik merasa perlu membagi-bagi 

dalam kelompok-kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau untuk 

menyerahkan suatu pekerjaan yang perlu dikerjakan berssama-sama, maka cara 

tersebut dinamakan cara kelompok.43  

9) Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab adalah salah satu teknik mengajar yang dapat membantu 

kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam metode ceramah. Ini disebabkan 

karena guru dapat memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan 

dapat mengungkapkan apa yang telah diceramalikan.44  

10) Metode Proyek 

Metode ini disebut juga dengan teknik pengajaran unit. Anak didik disuguhi 

bermacam-macam masalah dan anak didik menghadapai bermacam-macam 

masalah tersebut dengan mengikuti langkah-langkah tertentu secarah ilmiah, logis 

dan sistematis. Cara demikian adalah teknik yang modern, karena murid tidak lagi 

menghadapi persoalan tanpa pemikiran ilmiah. 

Langkah-langkah yang dilaksanakan anak didik dalam kerja bersama adalah 

sebagai berikuut : 

a. Merealisasi adanya masalah 

b. Menyusun hipotesis 

43  Ibid., h. 306. 
44  Ibid., h. 307. 
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c. Mengumpulkan data dan informasi 

d. Menyimpulkan 

F. Guru dan murid Menurut Zakiah Daradjat 

I. Guru menukut Zakiah Daradjat 

Istilah guru dan anak didik, sering dinisbatkan kepada proses pembelajaran. 

Hubungan timbal balik antara guru dan anak didik di sekolah, akan menjadi 

patokan atau ukuran berhasil tidaknya proses belajar-mengajar di sekolah.45  

Ada bermacam-macam pandangan mengenai arti guru, yaitu:46  

1. Menurut pandangan tradisional, yaitu seorang yang berdidiri di depan kelas 

untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. 

2. Pendapat seorang ahli pendidikan, bahwa Guru adalah seorang yang 

menyebabkan orang lain mengetahui atau mampu melaksanakan sesuatu atau 

memberikan pengetahuan atau keterampilan kepada orang lain. 

(A-coc vw.c.(1 
3. Menurut N.E.A (National Education Association), Persatuan Guru-guru 

Amerika Serikat, guru diartikan sebagai semua petugas yang terlibat dalam 

tugas-tugas kependidikan. 

Menurut Hadari Nawawi, bahwa guru adalah orang yang kerjanya mengajar 

atau memberikan pelajaran di sekolah atau di kelas. Secara lebih lchusus lagi, ia 

mengatakan bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan 

45  Samaun Bakry, Menggagas Konsep Ilmu Pendidikan Islam, op. cit., h. 45. 
46  Roestiyah , Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), cet. Ke-1, h. 176-177. 
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pergajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membantu anak-anak .thencapai 

kedewasaan masing-masing.47  

Muhibbin Syah bemendapat, bahwa guru adalah tenaga pendidik yang tugas 

utamanya adalah mengajar, dalam arti mengembangkan ranah cipta, rasa dan 

karsa siswa sebagai implementasi konsep ideal mendidik.48  

Menurut M. Nurdin, guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 

memberikan pertolongan pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan 

rohaninya agar mencapai tingkat kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam 

memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah (yang mampu sebagai makhluk sosial 

dan makhluk individu yang mandiri).49  Selanjutnya, ia juga berpendapat bahwa 

guru dalam Islam adalah adalah orang yang bertanggung jawab-  terhadap 

perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi 

afektif, kogriitif maupun psikomotoriknya.5°  

Menurut Zakiah Daradjat, guru adalah pendidik profesional, karena secara 

implisit ia telah merelakan dirinya untuk menerima dan memikul sebagian 

tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.51  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru adalah semua orang yang 

berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, 

baik secara individual maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah. 

47  AbuddinNata, Filsafat Pendidikan Islam, op.cit., h. 62. 
48  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, op. cit, h. 50. 
49  Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta : Prismasophie, 2004), cet. Ke-2,„ 

h. 156. 
5°  Ibid., h. 156. 
51  Zaldah Daradjat, et. al., Ilmu Pendidikan Islam, op.cit., h. 39. 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



) 

72 

Tanggung jawab pertama dan utama adalah terletak pada orang tua. Hal ini 

berdasarkan firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim yang berbunyi : 

Artinya: "Peliharalah dirimu clan angg,ota keluargamu dan ancaman 
neraka". ( Q.S. At-Tahrim: 6). 

"Dirimu" yang disebut dalam ayat itu adalah din i orang tua anak tersebut, 

yaitu ayah dan ibu, dan "anggota keluargamu" dalam ayat ini adalah anak-

anaknya. 

a. Tugas dan Kewajiban Guru Menurut Zakiah Daradjat 

Guru adalah seorang yang bertanggung jawab atas segala sikap, 

tingkah laku dan perbuatannya dalam rangka membina jiwa dan watak anak 

didik. Dengan demikian, tanggung jawab guru adalah untuk membentuk anak 

didik agar menjadi manusia yang bersusila dan berkompetensi dalam cara-

cara mengajar 

Kompetensi dalam cara-cara mengajar atau keterampilan mengajar 

sesuatu bahan pengajaran sangat diperlukan guru. Khususnya keterampilan 

dalam:53  

1. Merencanakan atau menyusun setian program satuan pelajaran, demikian 

pula merencantikan atau menyusun keseluruhan kegiatan untuk satu satuan 

waktu (caturwulan atau serriester atau tahun *ran). 

52  Ibid., h. 40. 
53  Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, op. cit., h. 264. 

771 
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2. Mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan (alat bantu atau 

alat peraga) bagi murid dalam proses belajar yang diperlukannya:' , 

3. Mengembangkan dan mempergunakan semua metode-metode mengajar, 

sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dan variasinya yang efektif 

Diantara tugas dan kewajiban guru, adalah sebagai berikut:54  

1. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 

kecakapan dan pengalaman-pengalaman. 

2. Membentuk kepribadian anak yang hannonis, sesuai cita-cita dan dasar 

negara kita Pancasila. 

3. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai Undang-

Undang Pendidikan yang merupakan Keputusan MPR No. II Tahun 1983. 

4. Sebagai perantara dalam belajar. 

5. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat. 

6. Guru sebagai administrator dan manajer. 

7. Guru sebagai pemimpin (guidance worker) 

b. 	Kepribadian Guru Men urut Zakiah Daradjat 

Kepribadian adalah penampilan dalam segala segi dan aspek 

1c9:hidupan. Misalnya dalam tindakannya„ ucapannya, caranya bergaul, 

berpdkaian dan dalam menghadapi berbagai persolan hidup, baik yang ringan 

atau yang berat. 

54  Syaiful 13ahri Djamarah, op. cit., h. 38-39. 
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Mengenai pentingnya kepribadian atau etika guru, Prof. Dr. Zakiah 

Daradjat menegaskan: 

"Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia akan menjadi 
pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan 
menjadi perusak atau penghancur bagi hari depan anak didik terutama 
bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah dasar) dan mereka 
yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat menengah)".55  

Adapun syarat kepribadian guru menurut Zakiah Daradjat, yaitu:56  

1. Beriman dan bertakwa kepada Allah 

2. Berilmu atau berkompeten 

3. Sehat jasmani dan rohani 

4. Berkepribadian baik 

Maksudnya adalah kepribadian yang terpadu s.-±ingga guru dapat 

menghadapi berbagai permasalahan dengan wajar, tenang dap kokoh. 

Diantara kepribadian guru tersebut, antara lain: 

a. Mencintai jabatannya sebagai guru. 

b. Bersikap adil terhadap semua muridnya. 

c. Berlaku sabar dan tenang. 

d. Guru hams berwibawa. 

e. Guru hams bersifat manusiawi 

f. Bekerja sama dengan guru-guru lain 

g. Bekerja sama dengan masyarakat 

55 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, op. cit., h. 13. 
56  Zakiah Daradjat, ilmu .Pendidikan Islam, op. cit., h. 41-44. 
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Lebih khusus lagi, seorang guru hams memperhatikan keadaan peserta didik 

dalam proses pembelajaran, yaitu dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:57  

1. Kegairahan dan kesediaan belajar yang dipengaruhi oleh faktor kethatangan 

pengalaman, kesesuaian antara materi dengan metode pengajaran, serta 

keadaan kejiwaan dan penyesuaian dengan peserta didik. 

2. Membangkitkan minat belajar peserta didik dengan memperhatikan faktor 

kebutuhan, dorongan-dorongan bakat serta tujuan pendidikan dapat dirasakan 

pentingriya oleh peserta didik, serta perlunya situasi yang membawa 

keberhasilan peserta didik sedapat mengkin menjauhi hukuman. 

3. Menumbuhkan bakat dan sikap yang baik dengan menciptakan lingkungan 

dimana peserta didik ikut aktif didalamnya sehingga pertumbuhan bakat dan 

sikap itu terjadi melalui pengalaman langsung. 

4. . Mengatur proses belajar dengan prinsip tujuan harus jelas dalam pikiran 

peserta didik, materi pengajaran harus mempunyai arti bagi peserta didik, 

menyusun materi pengajaran dan berbagai kegiatan dalam bentuk satuan 

belajar sekitar masalah yang dengan peserta didik dan mengikutsertakan 

peserta didik dalam membuat rencana pelajaran dan mengubah kegiatan 

mereka. 

5. Mentransfer pengaruh belajar di sekolah pada penerapamiya dalam kehidupan 

di luar sekolah. Hal ini dilakukan dengan syarat adanya persamaan antara 

suasana pengajaran sekolah dengan kehidupan di luar sekolah; peserta didik 

57  Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, op. cit., h. 21-45. 
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mengenal persamaan tersebut; sehingga suasana belajar di sekolah dapat 

menyenangkan, menenteramkan dan membawa kelegaan hati. 

6. Hubtmgan situasi belajar mengajar yang manusiawi, karena kegairalaan dan 

semangat belajar peserta didik seringkali dipengaruhi oleh jenis hubungan 

yang terjadi antara peserta didik dan gurunya. 

Dan i uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa seorang guru hams memiliki 

persyaratan kepribadian yang diantaranya adalah memiliki kerjasama dengan 

demokratis, baik dengan guru-guru maupun dengan masyarakat. Pertalian dan 

kerjasama yang erat antar guru-guru lebih berharga daripada gedung yang mega.h 

dan alat-alat Yang canggih. Sebab, apabila guru-guru saling bertentangan, anak 

didik akan bingung dan tidak tahu apa yang diperbolehkan dan apa yang dilarang. 

Oleh karena itu, kerjasama antar guru-guru itu sangat penting. 

Demikian aspek kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru, dengan 

harapan bahwa kepribadian yang menjadi kualifikasi guru itu akan menghasilkan 

kegiatan mengajar dan mendidik yang efektif dan efisien. 

2. Anak Didik Menurut Zakiah Daradjat. 

Murid atau anak didik secara formal adalah orang yang Sedang berada path 

fase pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis, 

pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dan anak didik yang perlu 

bimbingan dan seorang pendidik. Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota 

TI 
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masyarakat yang berusaha mengembangkan didrinya melalui proses. penclidikan 

pada jalur jengjang dan jenis pendidikan tertentu.58  

Prof. Abuddin nata mengatakan bahwa anak didik adalah orang yang tengah 

memerlukan pengetahuan atau ihnu, bimbingan atau pengarahan.59  

Menurut zakiah daradjat ada beberapa tugas dan kevvajiban, serta etika yang 

harus dipenuhi oleh peserta didik atau murid. Diantaranya adalah :60  

a. Tugas dan kewajiban anak di dalam kelas 

• 14 Murid harus menyadari sepenuhnya akan arah dan tujuan belajarnya, 

sehingga ia senantiasa siap siaga untuk menerima dan mencernakan 

bahan. Jadi bukan belajar asal belajar saja. 

2) Murid harus memiliki motif yang murni (intrinsic atau minat). 

3) Hams belajar dengan "kepala penuh" artinya murid memiliki pengetahuan 

dan pengalaman-penglaman belajar sebelumnya (apersepsi), sehingga 

memudahkan dirinya untuk menerima sesuatu yang baru. 

4) Murid harus menyadari bahwa belajar bukan semata-mata menghafal. 

5) Harus senantiasa kosentrasi pikiran pada belajar. 

6) Harus mempunyai rencana yang jelas, sehingga terhindar dan i perbuatan 

yang incidental. 

7) Murid hams memandang bahwa semua ilmu (bidang studi) itu sama 

penting bagi didrinya. 

58  Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, op. cit., h. 77. 
59  Abuddin Nata, Filsafal Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1997) cet. Ke-1, h. 80. 
60 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, op. cit., h. 271. 
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8) Jangan melalaikan waktu belajar dengan membuang-buang waktu atau 

bersantai-santai. 

9) Harus dapat bekerja sama dengan kelompok / kelas untuk mendaptkan 

sesuatu atau memperoleh pengalaman baru dan harus bekeTfr:-  sendiri 

dalam membuktikan keberhasilan berhasil. 

10)Dalam proses pembelajaran harus senantiasa aktif. 

b. Etika Murid Menurut Zakiah Daradjat 

a) Etika Terhadap Guru6I  

1) Mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru 

2) Senantiasa patuh dan honnat kepada segala perintah guru selama 

tindak melanggar syariat. 

3) Tunjukkan perhatian ketika guru menyampaikan pelajaran. 

4) Bersikap merendahkan din, sopan dan hormat dalam bergaul atau 

berhadapan dengan guru. 

5) Jangan medahului guru ketika berjalan kecuali dengan izinnya. 

b) Etika Terhadap Teman 

1. Senantiasa menjaga jarak baik dalam arti yang sesungguhnya maupun 

dalam arti kiasan, sehingga hubungan hanya berlangsung sesuai 

dengan kepentingan dan seperlunya. 

2. Berpakaian secara pantas, sopan, dan memadai sehingga tidak 

menimbulkan berbagai gairah yang menyesatkan. 

61  Ibid., h. 241. 
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3. Pelihara din i dan i ucapan dan tingkah laku. 

4. Senantiasa bersama-sama membina pergaulan yang baik. 

Demikian guru dan murid menurut Zakiah Daradjat, dan i pemaparart di atas 

bisa kita simpulkan bahwa guru dam murid adalah salah satu komponen yang tidak 

dapat dipisahkan, masing masing punya tanggung jawab dan tugas dalam rangka 

mewujudkan proses pengajaran yang efektif dan efisien, agar dalam proses belajar-

mengajar dapat mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

79 
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BAB IV 

ANALISIS PERBANDINGAN SISTEM PENGAJARAN PENDIDIKAN ISLAM 

MENURUT IMAM AL-GHAZAL1 DAN ZAK1AH DARADJAT 

Dan i pembahasan di atas telah diuraikan dan i berbagai referensi tentang sistem 

pengajaran pendidikan Islam, kiranya penulis dapat menganalisa, bahwa sistem 

pengajaran pendidikan agama islam thenurut Al-Ghazali clan Zakiah Daradjat ditemukan 

perbedaan walaupun terdapat persamaannya. Sehingga perlu diketahui perbedaan dan 

persamaannya untuk mengetahui kelebihan dan kekurangannya dengan analisis sebagai 

berikut : 

A. Persamaan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Al-Ghazali Dan Zakiah 

Daradjat 

I. Prinsip Metode pengajaran 

Metoie tersebut harus didasarkan atas teori dan praktek yang terpadu dengan 

baik yang bertujuan menyatukan kegiatan pengajaran. Karena peng*iran 

mempunyai tujuan tidak hanya dalam tataran kognitif peserta didik saja akan tetapi 

juga pada wilayah afektif dan psikomotor anak .didik. Metode ini untuk mendorong 

anak didik untuk mengamalkan semua pengetahuan yang telah diperoleh dalam 

proses belajar-mengajar, atau pengalaman-pengalaman dan i keyakinan dan sikap 

yang mereka .hayati dan fahami sehingga nilai-nilai yang telah di transformasikan 

atau diintemalisasikan ke dalam anak didik menghasilkan buah yang bermanfaat bagi 

din i don masyarakat selcitarnya. 

80 
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Metode pengajaran pendidikan Islam harus didasarkan pada perkembangan dan 

kondisi psikis peserta didik. Sebab perkembangan perkembangan dan kondisi psikis 

peserta didik memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap internalisasi nilai dan 

tranformasi ihnu. Mengetahui kondisi psikis ini, agar mata pelajaran yang diberilcan 

akan lebih mudah diteritna oleh peserta didik. Disamping itu, ketika kondisi jiwa 

peserta didik yang labil, menyebabkan transformasi lhnu pengetahuan dan 

internalisasi nilai .akan berjalan tidak sesu a i den gan yang diharapk an. 

Metode pengajaran pendidikan Islam hams berawal dan i apa yang sudali -diketahui 

peserta didik. Memanfaatkan pengalaman masa lampau peserta didik yang 

mengandung unsur-unsur yang saina dengan unsur-unsur materi pengajaran yang 

dipelajari akan melancarkan pengajaran. Hal tersebut dapat dicapai dengan sangat 

baik melalui _korelasi dan perbandingan. Suatu proses pengajaran akan menjadi 

mudah apabila dimulai dan i apa yang telah diketahni oleh peserta didik. 

Metode pengajaran agama Islam hams menyediakan bagi peserta didik 

pengalaman-pengalaman belajar yang banyak dan bervariasi. Kegiatan yang banyak 

dan bervariasi tersebut diberikan untuk memastikan pemahaman. 

Metode pengajaran pendidikan islarn hams digunakan dengan prinsip fleksibel 

dan dinamis. Sebab dengan kelenturan dan kedinamisan, pemakaian metode tidak 

monoton dengan satu metode saja. Seorang pengajar harus mampu memilih salah 

satu dan i berbagai alternatif yang dianggapnya cocok clan pas dengan meteri, multi 

kondisi peserta didik, sarana dan prasarana, situasi dan kondisi linglcungan, serta 

suasana pada waktu itu. 
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Metode pengajaran pendidikan Islam harus memperhatikan perbedaan individual 

dan menggunakan prosedur-prosedur yang sesuai dengan ciri-ciri pribadi seperti 

kehituhan, minat serta kematangan mental clan fisik. 

2. Metode Mengajar 

Metode yang menitikberatkan pada mernbimbing berdasarkan beidasarkan 

perasaan kasih sayang terhadap anak didik. Hal ini akan menghasilkan kedayagunaan 

proses belajar-mengajar. Membimbing dan mengasihi mengandtmg makna ikatan 

bath dan penuh pengertian antara guru dan anak didik, sihingga anak didik lebih 

dapat belajar dengan intensif sesuai dengan kemampuan individual mereka, tanpa 

ada perasaan tertekan dan i pendidik. Rasa kasih saying akan mampu memperlancar 

kegiatan belajar dan hambatan-harribatan psikologi akibat akibat ketalcutan dan 

keresaan batin dan sebagainya. 

Metode situasional yang mendorong anak didik tmtuk belajar dengan - perasaan 

gembira dalam berbagai tempat clan keadaan. Metode ini dapat memberikan kesan-• 

kesan yang menyenangkan, sehingga melekat pada ingatan yang tahan lama. 

Metode kebermaknaan. Menjadikan anak didik menyukai dan bergairah untuk 

mempelajati bahan pelajaran yang diberikan oleli guru. Dengan perasaan suka dan 

gairah itu, proses belajar-mengajar dapat berlangsung dengan lancar dan tercapainya 

tujuan yang diharapkan, karena anak didik menyadari bahwa yang dipelajari dani 

gurunya merupalcan bahan-bahan ilmu pengeiahuan yang akan memberilcan malcna 

bagi hidupnya lebih lanjut. 

Metode kondisional, yang dapat menirnbulkan kosentrasi anak didik pada bahan- . 	. 	. 

bahan pelajaran yang disajikan oleli pengajar. Anak didik dapat melakukan proses 
n. 
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kegiatan berdasarkan pola stimulus yang menimbulkan respon hingga terbentuldah 

pengertian-pengertian yang makin mendalam. 

3. Guru dan Murid . 

a. Tanggung Jawab Guru 

Bahwa seorang guru adalah orang yang bertanggung jawab atas 

pendidikan dan pengajaran. Disinilah letak kebahagiaan seorang guru, 

kebahagiaan bahwa dirinya telah merasa ikut serta memberikan andil dalam 

pembentukan pribali-pribadi tunas bangsa, dimana guru telah mengembangkan 

ihnu pengetahuan dan memperbaiki masyarakat. Gurulah yang menanamkan adat-

istiadat yang balk dalarn jiwa murid-murid. Gunilah yang memasuldcan 

pendidikan akhlak dan keagamaan dalam hati sanubari murid. 

Seorang guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar atau pemberi ihnu 

penget2huan, akan tetapi juga sebagai seorang pendidik, pengarah dan 

pembimbing di kalangan anak didiknya. Ia hams mampu menempatkan dirinya 

sebagai pengarah dan pembina, serta pengembang bakat dan kemampuan anak 

didik ke arah titik maksimal yang dapat rnereka capai. Dengan demilcian, guru 

tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan ke dalam jiwa anak melalui 

kecerdasan otaknya, akan tetapi harus dapat membimbing, mengarahkan, 

memberikan pengetahuan, membentuk akhla.k dan menyiapkan anak didik agar 

siap menghadapi hari depan dengan penuh keyakinan dan percaya din, sehingga 

dapat melaksanakan fuhgsi kekhahfahannya di muka bumi dengan balk. 
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b. Kepribadiaan Guru 

Bahwa kepribadiaan guru itu adalah sangat penting, karena kepribadian 

guru itulah yang akan diteladani dan ditiru oleh anak didiknya, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Hal itit dikarenakan anak didik dengan 

tabiatnya cenderung tuttuk ingin meniru segala sesuatu yang dilakukan oleh 

seorang guru dan mereka sangat peka terhadap orang-orang yang bergaul 

dengamiya. Ia mengambil scgala sesuatu dan i mereka dan ingin menirukan cara 

mereka berbuat sesuatu, sedang guru adalah orang yang paling dekat dengannya 

sesudah kedua orang tua. Maka dan i itu, guru wajib merniliki kepribadian ihniah 

yang tinggi clan. akhlak yang baik, karena anak selalu meniru apa yang ada 

padanya melalui dorongan ingin menirukan dan ingin tahu. Dengan kepribadian 

seperti itu, maica guru memiliki kemampuan untuk mengarahkan dan meinbina 

anak didiknya sesuai dengan 	kehidupan yang luhur dan martbat 

men-unit pandangan agama. 

c. Tugas Guru 

Tugas guru adalah mampu bertindak sebagai pengajar yang efektif, 

seorang guru adalah seorang yang mampu mengetahui berbagai kesulitan dalam - 

mengajax, clan mampu mengakui harkat dan potensi dan i setiap individu dan murid 

yang diajarnya. Tugas guru tak ubalmya seperti tugas seorang dokter yang dalam 

menjalankan tugasnya tidak dapat diserahkan kepada yang bukan ahlinya. Guru 

adalah pembimbing, pendorong, fasilitator serta membantu siswa dalam 

melahirkan ide-idenya. Guru selalu mendengarkan pendapat para siswanya, 

04 
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bersikap obyelctif, terbuka dan membantu perkembangan siswanya sesuai dengan 

kemampuan dan kecepatan IQ masing-masing. 

d. Tugas Murid 

Guru mengajar dan murid belajar. Jika tugas pokok guru adalah mengajar 

maka tugas murid adalah belajar dan rnenerima pelajaran. Tugas murid sejalan 

dengan aspek tugas guru, yaitu aspek yang berhubungan dengan belajar, aspek 

yang berhubungan dengan blink-Tan. Selain itu murid bertugas pula untuk 

menjag.a. hubungan baik dengan dengan guru maupun dengan sesame temannya 

than  untuk senantiasa meningkatkan keefektifan belajar bagi kepentingan dirinya 

sendiri. Disamping itu murid juga hams memiliki motif yang murni (intrinsik atau 

niat). Niat yang benar adalah karena Allah, bukan karena sesuatu yang intrinsic, 

sehingga terdapat keikhlasan dalam belajar. lint& itulah belajar harus dimulai 

membaca basmilah. Selain itu harus senantiasa memusatkan perhatian (kosentrasi 

pikiran) terhadap apa yang sedang dipelajari dan berusaha menjaublcar .  thiihal-

hal yang menganggu kosentrasi sehingga terbina suasana ketertiban dan 

keamanan belajar bersama dan sendiri. 

e. Etika Murid 

Hubungan antara guru dengan murid amat dekat sekali, tetapi jalinan itu 

tidak boleh meniadakan "jarak" dan rasa honnat murid terhadap guru. Wibawa 

harus senantiasa ditegaldcan, namun "keakraban" juga harus terjalin. Inilah seni 

hubungan yang harus diciptakan dalam proses belajar-mengajar. Guru adalah 

orang yang telah memberikan ihnu atau pelajaran kepada murid, maka sudah 

sepatutnya murid bertugas untuk memuliakan guru. Disamping itu murid harus 

,S5 
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patuh serta mentaati peraturan-peraturan yang dibuat oleh guru atau lembaga 

pendidikan. 

B. Perbedaan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Imam Al-Ghazali dan 

Zakiah Darajat 

1. 	Prinsip Adetode Pen gajaran 

a. Prinsip Pembersihan jiwa pra pengajaran 

Latar belakang Imam Al-Ghazali adalah figur Sufi. Dimana semua ihnu 

pengetahuan berasal dari tuhan clan untuk mengenal tuhan. Menurut Imam Al-

Ghazali prinsip metode pengajaran pada pembersihan jiwa baik dari pendidik 

maupun anak didik menjadi syarat utarna dalam proses pengajaran. Karena 

Sesuatu yang dominan tuituk inenjadi sasaran pendidikan sejak dini adalah hati 

manusia. Menurut imam Al-Ghazah bahwa kebenaran yang hakiki tidaldah dapat 

dicapai melalui perangkat argumentasi maupun stalk-fur pembicaraan, akan tetapi 

melalui pancaran Nur Ilahi. Pancaran Ilahi tidak dapat dicapai tanpa dengan jiwa 

yang bersih. lbarat air tidak akan ineresap dalam bumi yang tandus. Pentransferan 

ilmu dari guru ke anak didik ibarat madu yang dimasukkan dalam botol, kalau 

botolnya kotor maka madupun akan ikut kotor begitu pula sebalilcnya. 

Sedangkan Zakiah Darajat dalam karya-karyanya atau dari referensi lain 

yang penulis kaji, ia tidak menyinggung tentang pembersihan jiwa dalam proses 

pra pengajaran. Karena menurut Zakiah bahwa proses belajar-mengajar clilakulcan 

melalui kegiatan-kegiatan yang melibatkan individu yang satu (pengajar) dengan 

individu lainnya. Tentunya hanya dengan mengandalkan komunikasi intemasional 

clan  interaksi sosial. 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



87 

b. Prinsip Kebebasan 

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia sejak lphir hams slain 

berg-intung pada orang dewasa khususnya orang tuanya. Orang tua maupun guru 

harus slain kontrol dan mengendalikan serta mengarahlcan, membimbing dalam 

setiap langkahnya. Agar perbuatan dan .pikirannya tidak semaunya sendiri 

sehingga akan terbiasa menuruti hawa nafsunya. 

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat anak didik harus diberi kebebasan 

dalam berfikir sendiri secara mengalir, menurutnya yang penting bukan bebas dani 

sesuatu tetapi bebas melakukan sesuatu. Ibarat orang diatas perahu di tengah 

samudera adalah bebas. Dia bebas dan i tekanan social, tekanan budaya, kebiasaan, 

kelompok dan sebagainya. Tetapi apa yang bebas ía perbuat? Tentu saja berlcisar 

pada keselamatan. Belajar mempakan akibat dan i kegiatan peserta didik, pada 

dasamya belajar itu berujud rnelalui pengalaman, memberi reaksi, dan melaktikan. 

2. Metode Pengajaran 

Metode pengajaran yang ditawarkan oleh Imam Al-Ghazali yang penuli.-. trnukan 

lebih bersifat berpusat pada si pendidik atau guru, claiain arti murid sebagai obyek 

clan guru sebagi- subyek. 'Karena dalam proses perkembangan anak didik 

membutuhkan petunjuk dan i orang dewasa atad orang tuanya. Salah satu dan i metode 

Imam Al-Ghazali adalah metode keteladanan. Sehingga kepribaclian anak didik 

tergantung pada si pendidiknya. 

Sedangkan metode-metode pengajaran yang ditawarkan Zalciah Daradjat adalah 

lebih bersifat berpusat pada si anak didik, fungsi murid dalam interaksi belajar. adalah . 

sebagai subjek dan Objek. Sebagai subjek, karena murid menentukan hasil belajarnya 
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sendiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya. dan sebagai objek, karena muridlah 

yang menerima pelajaran, bimbingan, serta berbagai tugas dan i guru. dan i guru. 

3. Guru dan Murid 

a. Kepribadian Guru 

Menurut Al-Ghazali, hendaknya para guru itu meningkatkan dan membina 

kepribadiannya dengan cara berhati-hati dalam mendidik dirinya sendiri. Al-

Ghazali lebih menekankan kepada aspek tabi'at dan perilaku guru, minat dan 

perhatian terhadap - proses belajar mengajar, kecakapan dan keterampilan 

mengajar, sikap ihniah dan cinta terhadap kebenaran meskipun tanpa tanda bukti 

pendidikan secara formal (ijazah). Dimana, syarat seorang guru pada kualitas 

keilmuannya, dan mempunyai sikap rendah hati, khusu', tawadif dan berserah 

din i kepada Allah SWT. Dan seorang guru juga hams dapat membimbing murid-

muridnya yang bodoh dengan cara baik dengan kasih sayang. Persyaratan bagi 

seorang guru, yang telah dirumuskan oleh AI-Ghazali hampir seribu tahun yang 

lain itu, masih mempunyai relevansi dengan konsepsi-konsepsi pendid,rkan 

modem di Indonesia saat ini, yakni dalam aspek tertentu, misalnya : dalam hal 

bersikap, tindakan, akhlak, minat dan cara berpikir ihniah. Mungkin hal itu 

disebabkan karena Al-Ghazali adalah seorang sufi, yang mana menurutnya, yang 

paling penting bagi seorang guru adalah kepribadiannya atau moralnya serta 

kualitas keilmuannya. Disainping itu Imam Al-Ghazali memandang guru 

berderajat rendah jika mericari upah atas pekerjaan mengajamya, Oleh sebab itu, 

seorang guru hams melaksanakan tugaS mengajarnya sebagai anugerah dan kasih 
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sayang kepada orang yang mernbutuhkan dan memintanya, tanpa disertai 

keinginan tuttuk mendapat upah. 

Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, bahwa keprib.adian itu juga 

merupakan suatu hal yang penting, akan tetapi Zakiah mengharuskan guru untuk 

memililci ijazah atau bukti bahwa pemiliknya telah memiliki ilmu pengetahuan 

clan kesanggupan tertentu, khususnya untuk menjadi guru. Karena menurutriya, 

malcin tinggi pendidikan gun makin balk pula mutu pendidikan. . 

Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, berpendapat bahwa guru mendapat 

upah atau gaji itu sah. Dimana thenurutnya, apabila guru tidak diberikan gaji 

maka akan berpengaruh pula terhadap kualitas pendidikan anak didik. Gaji guru 

di peruntukkan sebagai motifasi guru dalani keseriusan mendidik anak. Dan 

supaya guru tidak sibuk bekerja sehingga dalam mengajar tidak bisa kosentrasi 

sepenuhnya. 

b. Tugas Guru 

Al-Ghazali lebih menekankan pada aspek perilaku atau perbuatan seorang 

guru. Seorang guru harus mampu mengarahkan dan membimbing anak 

Akan tetapi yang penulis ketahui, bahwa Imam Al-Ghazali tidak -pernah • 

menyinggung masalah perencanaan (planning). atau penyusunan setiap program 

satuan pelajaran. 

Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat perencanaan atau penyusunan suatu 

program satuan pelajaran merupakan suatu keharusan yang hams dibuat oleh 

guru, karena perencanaan atau penyusunan program satuan pelajaran itu sangat 

penting, karena menyangkut persiapan seorang guru dalam mengajar. selain itu 

89 
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media pendidikan (alat bantu atau alat peraga) sangat penting bagi seorang _guru, 

karena dengan media pendidikan akan mempermudah pemahaman anak didik. 

c. Tugas M-urid 

Menurut hum Al-Ghazali seorang murid harus selalu membersihkan 

jiwanya dan i akhlalc-akhlak yang tercela seperti hasud, takabbur, `ujub, riya, dan 

lain sebagainya. Hal itu penting karena berpengaruh pada masuknya ihnu dan 

outputnya ilmu. Hati murid yang bersill akan akan mudah dimasuki oleh ihnu, dan 

ilmu yiig keluar dan i hati yang bersih akan memancarkan sinar Ilahi sehingga 

bermanfaat bagi dirinya dan dan bagi orang lain. 

Sedanglcan menurut Zakiah Daradjat tidak menyinggtmg tentang 

pembersihan jiwa murid. Asalkan murid itu rajin belajar, taat kepada peraturan-

peraturan. Maka murid dengan sendirinya akan mendapatkan ilmu dan menjadi 

anak yang pintar. 

d. Etika Murid 

Menurut Imam Al-ghazah bahwa etika murid harus selalu that belajar 

semata-naata karena mencari ridha Allah dan selalu mendekatkap din 

kepadaNYA. Sehingga tidak boleh belajar karena that mencari ijazah ataupun 

kedudukan duniawi. Ini dilatarbelakangi karena beliau adalah seorang sufi yang 

menged.epankan 

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat bahwa murid harus mendapatkan 

nilai prestasi yang balk sehingga dalam althir studinya berhak mendapatkan 

ijazah. Lanjut zakiah Murid belajar karena untuk mempersiapkan masa depannya 

baik masa depan clidunia maupun diakhirat. Karena untuk mewujudkan `Izzul 
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Islam wal Muslimin hams berjuang dengan pikiran, tenaga maupun dengan lita 

benda. 

C. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Al-

Ghazali dan Zakiah Darajat 

I. Kelebihan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Al-Qhazali dan Zakiah 

Daradjat. 

Sistem pengajaran Imam Al-Ghazali akan menguntungkan pada aspek 

bimbingan moral dan perilaku anak didik, dan aspek bimbingan keimanan dan aspek 

bimbingan ibadah serta pembersihan jiwa si anak didik. Sehingga kepribadian guru 

sebagai pembimbing sangat ditekankan. Disamping itu memberikan doktrin kepada 

anak didik bahwa dunia bukan tujuan hidup kita akan tetapi tujuan hidup kita adalah 

untuk mencari kebahagiaan di akhirat nanti. Sehingga anak didik lebih menggunakan 

ilmu pengetauannya mendekatkan din i kepada Allah. Sehingga menjadi anak didik 

yang sampurna. sampurna akalnya, keimanannya, ibadahnya dan moralnya. Imam Al-

Ghazali berpandangan seperti itu, karena ia adalah seorang sufi, sehingga segala 

pekerjaannya itu diniatkan untuk pendekatan din i kepada Allah. 

Sedangkan kelebihan sistem pengajaran dan i Zakiah Darajdat adalah kri aspek 

metode pengajarannya. Karena metodenya berpusat pada siswa yaitu menerapkan 

strategi pedagogi yang mengorientasikan siswa kepada situasi yang bermakna, 

konstektual, dunia nyata, dan menyediakan sumber belajar, bimbingan, petunjuk bagi 

pembelajar ketika mereka mengembangkan pen getahuan tentang materi pelajaran 

yang dipelajarinya sekaligus memecahkan masalah. Zakiah Daradjat mempunyai 

konsep seperti itu, karena Zakiah adalah seorang psikolog, sehingga dengan hal itu ia 
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mampu menampakkan kepribadian yang menyenangkan serta optimis di hadRan 

anak didik. 

2. Kelemahan Sistern Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Al-Ghazali dan Zakiah 

Daradksi.  

Kelemahan dan i sistem Imam Al-Ghazali adalah pertama, pada metode 

pengajarannya yang masih berpusat pada siswa. Sehingga akan mengurangi 

kreatifitas anak didik dalam berkarya dan berimajinasi. Kedua, Mengabaikan 

kesejahteraan akan kebutuhan masa depan anak didik, karena pengajaran lebih 

berpusat pada pembentukan akhlak atau moral anak didik dan pendekatan din kepada 

Allah. Sedangkan dan i aspek keahlian, profesi, keterampilan bekerja, kurang 

diperhatikan, hal ini dapat dimengerti kaiena paradigina (cara pandang) yang 

digunakan adalah paradigma tasawuf.  

Zakiah Daradjat dilihat dan i persfektif tujuan pengajarannya nampak diarahkan 

pada aspek kepribadiaan, keahlian dan penguasaan terhadap materi dan keterampilan. 

dengan anggapan peserta didik akan meraih masa depannya, kesejahteraannya, dan 

siap menghadapi tantangan zaman yang terus berkembang pesat. Sedangkan oleh 

Zakiah aspek moral anak didik lcurang diperhatikan seperti pemikiran Al-Ghazali 

yang pengajaraniiya terfokus pada pembentukan akhlak. 

Demikian analisis perbandingan antara sistem pengajaran pendidikan Islam 

menurut Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat. Antara ke dua sistem tersebut jelas 

adanya sisi keleb;han dan kekurangan, untuk itu masing-masing dan i kekurangan 

sistem tersebut akan disempumakan dengan kelebihan sistem yang lain. 

c.) 
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BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. ICESIMPULAN 

1. Menurut Imam Al-Ghozali, bahwa pengajaran pendidikan Islam satu-satunya 

jalan untuk menebarluaskan keutamaan, mengangkat harkat dan martabat 

manusia, dan menanamkan nilai kemanusiaan. anak didik merupakan amanat 

yang hams dijaga sebaik mungkin °telt kedua orang tuanya. Ia harus diajarkan 

hal-hal yang baik dan dijauhkan dan i hal hal yang buruk. Imam AI-Ghozah 

menghendaki adanya prinsip yang bermacam-macam dalam pengajaran. dalam 

pendidikan dan pengajaran agama, metode yang ditawarkan ada1ah metode 

ketauladanan, metode adat kebiasaan, metode nasehat, metode permainan, metode 

reward dan punishman. Tujuan pengajaran menurut Imam Al-Ghazah semata-

mata untuk menjadikan manusia yang selalu dekat dengan allah. Dan men Iasi 

kehidupannya dengan alchlalc dan perbuatan yang baik. 

2. Menurut Zakiah Daradjat bahwa pengajaran pendidikan Islam itu dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya, yaitu kebutuhan fisik, akal, alchlak, iman, 

kejiwaan, estetika dan sosial kemasyarakatan. Dengan demikian, prinsip dan 

metode pengajaran harus berhubungan dengan hal-hal yang secara langsung 

4' 	 dengan kebutuhan anak didik pada kondisi dan situasi tertentu. Berbagai prinsip 

dan metode pengajaran harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan umat 

Islam dan pengajarannya berpusat pada siswa ,maka dinamika pendidikan Islam 

440 
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akan terus berputar dan sejalan dengan tantangan zaman. Dengan menggali 

berbagai metode yang sesuai dengan pencapaian tujuan pengajaran. 

3. Persamaan dan Perbedaan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam. Imam Al-Ghazali 

dan Zakiah Daradjat 

a. Persamaan 

a) Prinsip Metode Pengajaran 

Metode tersebut harus didasarkan atas teori dan praktek yang terpadu 

perkembangan dan kondisi psikis peserta didik. pengajaran pendidikan 

Islam harus berawal dan i apa yang sudah diketahui dan menyediakan bagi 

peserta didik pengalaman-pengalaman belajar yang banyak dan bervariasi. 

dengan prinsip fleksibel clan dinamis 	memperhatikan perbedaan 

individual dan menggunalcan prosedur-prosedur yang sesuai dengan ciri-

ciri pribadi seperti kebutuhan, minat sena kematangan mental dan fisik. 

b) Metode Mengajar 

Metode yang menitikberatkan pada membimbing berdasarl:an berdasarkan 

perasaan kasih sayang terhadap anak didik. situasional yang mendorong 

anak didik untuk belajar dengan perasaan gembira dalam berbagai tempat 

dan keadaan. Metode kebennaknaan. Menjadikan anak didik menyukai 

dan bergairah untuk mempelajari bahan pelajaran yang diberikan oleh 

guru. Metode kondisional, yang dapat menimbulkan kosentrasi anak didik 

pada bahan-bahan pelajaran yang disajikan oleh pengajar.. 
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c) Guru 

Bahwa seorang guru adalah orang yang bertanggung jawab atas 

pendidikan dan pengajaran. Sebagai seorang pendidik, pengarah dan 

pembimbing di kalangan anak didilcnya Guru harus dapat merabimbing, 

mengarahkan, memberikan pengetahuan, membentuk akhlak dan 

menyiapkan anak didik agar siap menghadapi hari depan dengan penuh 

keyakinan dan.percaya din. 

d) Murid 

Senantiasa meningkatkan keefektifan belajar bagi kepentingan dirinya 

sendiri: Harus memiliki motif yang murni (intrinsik atau that). Hams 

senantiasa memusatkan perhatian (kosentrasi pikiran). Murid bertugas 

untuk memuliakan guru. Disamping itu murid hams patuh serta mentaati 

peraturan-peraturan yang dibuat oleh guru atau lembaga pendidikan. 

b. Perbedaan 

Menurut Imam Al-Ghazali prinsip metode pengajaran pada pembersihan 

jiwa balk dan i pendidik maupun anak didik menjadi syarat utama dalam 

proses pengajaran. Sedangkan Zakiah Darajat tidak menyinggung tentang 

pembersihan jiwa dalam proses pra pengajaran. Dalam Prinsip Kebebasan 

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa rnanusia sejak lahir harus slain 

bergantung pada orang dewasa khususnya orang tuanya. Sedangkan 

menurut Zakiah Daradjat anak didik harus diberi kebebasan dalam 

berfilcir sendiri secara mengalir, Dalam Metode Pengajaran, Metode 
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pengajaran oleh Imam Al-Ghazali berpusat pada 	pendidik" atau, 

Sedangkan metode-metode pengajaran Zakiah Daradjat adalah lebih 

bersifat berpusat pada si anak didik, fungsi murid dalam interaksi belajar 

adalah sebagai subjek dan objek. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pengajaran Pendidikan Islam Menurut Al-

Ghazali dan Zakiah Daradjat. 

a. Kelebihan Sistem Pengajaran Imam Al-Ghazall dan Zakiah Daradjat. • - 

Sitem Imam Al-Ghazali rnenguntwigkan pada aspek bimbingan moral dan 

peiilaku anak sehingga segala pekerjaannya itu diniatkan untuk pendekatan 

din i kepada Allah. Sedangkan kelebihan sistem pengajaran dan. Zakiah 

Darajdat adalah dan i aspek metode pengajarannya. 

b. Kelernahan Sistern Pengajaran 1177C-1177 Al-Clhazall dan Zakiah Daradjat. 

Kelemahan dan i sistem 'main Al-Ghazah adalah pertama, pada metode 

pengajarannya yang masih berpusat pada siswa. Kedua, Mengabaikan 

kesejahteraan akan kebutuhan masa depan anak didik, Zakiah Daradjat 

nampak diarahkan pada aspek kepribadiaan, keahlian dan penguasaan 

terlr.dap materi dan keterampilan. dengan anggapan peserta didik akan meraih 

masa depannya, kesejahteraarmya, dan siap menghadapi tantangan zaman 

yang terus berkembang pesat. Sedangkan oleh Zakiah aspek moral anak didik 

kurang 

t), 
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SARAN-SARAN 

1. Kalau ingin mengkaji lebih dalam tentang pemikiran pendidikan (lchususnya 

tentang sistem pengajaran) Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat, hendaknya 

mampu meneropong secara utub, artinya keahlian kedua figur tersebut jangan 

hanya dilihat dan i satu sisi saja, sebab Imam Al-Ghazali dan Zakiah Daradjat 

hidup pada zaman yang berbeda dan mempunyai latar belakang hidup yang 

berbeda pula, yang mana hal tersebut sangat berpengaruh pada pemilciran-

pemilciran keduanya terhadap pendidikan dan pengajaran. 
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